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et Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu

berikan kepada mereka, kecuali kalau kedwanva khawatir tidak akan dapat

menjatankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami

isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya..."
(QS. Al-Baqgarah: 229)

(Yayasan Penyclenggara Penterjemah al-Qur’an Depag R, 2008: 36)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/w/ 1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi

menjadi berikut:

1. Konsonan

Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

] Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
et
. ta i fe
L
& sa 5 es (dengan titik di atas)
Jim J Je
&
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ' ka dan ha
C
. dal d de
& zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zak z zet
J
sin s €s
o
3 syin sy es dan ye
o
P sad S es (dengan titik di bawah)
" dad d de (dengan Gtik di bawah)
g ta { te (dengan titik di
bawah)




78 zZ zet (dengan titik di bawah)

L
| ¢ ‘am W koma terbalik ke atas
.' . gain g ge
! d
| ‘_3 fa f cf
Ii &3 qaf q ki
| i kal k ka
i J lam 1 el
{ mim m em
| e
1 5 nun n en
|
. wawu w we
| J
ha h ha
a1
; hamzah ' apostrof
% wé ya y ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
= kasroh i i
o dammah u u




Contoh: &5 — kataba L5k - yazhabu
J:d - fa‘ala _}—'u —su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
T Fathah dan ya ai adan i
3 —= Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: :__,_f_Z,’ - kaifa :J_,:*- — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Hurufdan | Nama
Huruf Tanda
G fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
47_ kasrah dan va T i dan garis di
atas
5 dammah dan a u dan garis di
& e wawu atas
Contoh:
Ju -qila 5 - gila
>y - rama J'sis — yaqilu
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4. Ta Marbuah

Transliterasi untuk fa marb dah ada dua:
1) Ta marbiah hidup
ta marbiah yang hidup atau mendapatkan harakar fathah, kasrah dan
cammah, transliterasinya adalah /v/.
2) Ta merbgah mati
Ta marbiah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marb uah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sancang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fa

marbuah it ditransliterasikan dengan he (h)

Contoh:;
ks g-'” Gz Raudah al-Atfal
5 _,LU Ayl al-Madinah al-Munav~v_rah
Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sisten tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersedut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

e

Li-_lJ - rabbana

J% - nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan denpan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
Al diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yeng langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandaug
ditulis terpisah dan kata yang meng:kuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hvbung.

Contoh:

J=H - ar-rajulu
[.fdl - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,
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Contch:

Hamzah di awal Jﬂ akala ]
Hamzah di tengah 04l b ta’khuztna
Hamzah di akhir . JEH an-nau'

&. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik {i’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata t;erscbut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan, Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

cnd i) Ha b & ol 3 :wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

Oidly LS 1546 : faaufi al-kaila wa al-mizna
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Independensi perempuan dalam memilih calor. pasangan hidupnya,
sesungguhnya berkaitan dengan kelangsungan hidup keduanya dalam
mengarungi bahtera rumah tangga demi tercapal mahligai yang harmonis dan
tenteram. Kaum perempuan memiliki kebebasan dalam menentukan calon
pasangan hidupnya. Memasuki kchidupan rumah tangga adalah sesuatu yang
tidak mudah, karena nanti antara seorang svami dan scorang isteri harus mampu
menghadupi lika-liku kehidupan rumah tangga itu sendiri.

Dua hati yang telah bersatu harus mampu mendeskripsikan pcla
kehidupan yang sesuai dengan karakter masing-masing pribadi antara keduanya.
Namun jika keduanya sudah tidak mampu mempertahankan kehidupan rumah
tangganya, sebagai seorang isteri, dia berhak mengajukan cerai. Islam memberi
jalan kepada isteri yang menghendaki perceraian dengan mengajukan khulu’,'
sebagaimana Islam memberi jalan kepada svami untuk menceraikan isterinya
dengan cara talak. Apabila diccrmati secara seksama, hak khulu' yang diberikan
kepada isteri tidak setara dengan kebebasan hak talak yang diberikan kepada
suami.

Pembayaran tebusan dan banyak lagi hal-hal yang mencerminkan

ketidakadilan konsep perceraian yang diberikan kepada suami dan ister. Di sisi

' Khult® menurut fugeha adalah penceraian dengan diseniai sejumlah harta schagal *hwady yang
diberikan oleh isteri kepada suami untuk menebus diri agar terlepas dari ikatan perkawinan, baik
dengan kata khulu’ (pelepasan) atau pun mubara’ah (pembebesan). Lihat Zakiah Daradjat, etal., flmu
Figh, Jilid. 11, (Yogyakana: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 192.
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lain, hak #Aulu’ juga merupakan gerakan revolusioner terhadap situasi sosial
pada waktu al-Qur’an diturunkan., Pada masyarakat Jahilivah, kedudukan
perempuan sangat rendah posisinya serta dianggap barang komoditas. Hak cerai
sepenuhnya berada pada tangan suami, schingga ia bebas menceraikan isterinya
walaupun tidak ada alasan sama sekali.? Perempuan tadi masih tetap menjadi
isterinya kalau dirujuk ketika masih dalam waktu iddahnya, meskipun sudah
diceraikan seratus kali atau lebih,” sehingga penyusun merasa perlu membahas
tentanp, konsep Khulu’ secara lebih mendalam dan menganalisisnya agar
menghasilkan konsep khult” yang kompehensif dan berkeadil.ui,

Pada dasarnya, salah satu intj ajaran setiap agama, termasuk Islam, adalah
mencgakkan keadilan dan kesetaraan. Menurut Asghar Ali Enginecr, ada tujuh
nilai fundamental sebagai inti ajaran dari setiap agama, yaitu kebenaran, unti
kekerasun, keadilan, kesetaraun, kasih sayang, cinta, dan toleransi?’ Untuk
mengetahui dan memahami apa yang adil dan apa yang tidak adil serta
bagaimana mekanisme keadilan yang menjadi prinsip agama, sescorang
memerlukan alat analisis, termasuk perangkat analisis gender, terhadap sumber
hukum yang mengandung prinsip-prinsip tadi, yaitu al-Qur’an.

Perbedaan gender (gender differences) tidak menjadi masalah sepanjang
tidak menimbulkan ketidakadilan gender (gender inequalities). Namur teryata

perbedaan tersebut telah menimbulkan superioritas laki-laki, schingga perempuan

* A. Rahman | Doi, Penjelasan lengkap Hukwm Allah (Syari‘ah), alih bahasa Zaimudin dan
Rusydi Sulaiman, (Jakarna: Raja Grafindo Persada, 1996), him, 238.

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Alih Bahasa Mohammad Thalib, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987),
afm 16,

* Asghar Al Enginer, “Esensi Agama Adalah Nilai-nilainya Bukan Ritual-riteainya”, sebagui
pengamtar dalam Moh. Yasir Alimi, Jenis Kelamin Tuhan Lintas Batas Tafsir Agama, (Yogyakarta:
LES, 2002), him. L.x.
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lebih inferior, Bias gender ini mencakup berbagai aspek kehidupan, baik hukum,”
sosiat,® ekonomi,’ maupun politik.*

Pada hat pereeratan, suami diberikan hak lebih besar dari pada isterinya.
Dia hisa menjatuhkan talak kapan dan di mana sajs, asal dalam keadaan sehat
akal, baligh dan tidak ada paksaan, bahkan jumhur ulama chli figh beroendapat
bahwa talak yang dijatuhkan dengan main-main pun dipandang sah.’ Sedangkan
dalam konsep kAuwlu' terdapat hal-hal yang menggambarkan keiidakadilan. Di
antaranya, meskipun isteri dapat melepaskan diri dari suaminya, tetapi hak talak
tetap berada pada tangan suami. Artinya, isteri tidak bisa mengatakan: “Saya
menceraikan kamu”, tetapi suamilah yang berhak mengucapkannya. Hal ini
dimungkinkan sebagai implikasi dari adanya pelabelan ncgatif (stereotyp=)
terhadap perempuan, yang menganggap bahwa perempuan bersifat emosional,
pasif, penurut dan penyayang. Sementara laki-laki bersifat rasional, aktif dan
lebih tegar dalam menghadapi masalah, schingga kalau hak talak jugu diberikan
kepada isteri, ada anggapan bahwa isteri akan terburu-buru mengambil keputusan
untuk bercerai. Pelabelan semacam ini telah mendapat legitimasi dari dunia

keilmuan seperti psikologi.'®

* Contoh bias gender dalam aspek hukum, Yaitu saksi perempuan yang dihitung setengah saksi
laki-laki, bagian warisan perempuan dan poligami.

* Contoh bias gender dalam aspek sosial, seperti kekerasan baik fisik maupun seksual.

7 Bias gender dalam bidang ekonomi berupa marginalisasi alau pemiskinan per¢mpuan metalui
kebijakan-kebijakan pemerintah, tafsir agama atau budaya masyarakat.

¥ Bias gender dalam aspek politik, seperti pendapat bahwa perempuan tidak boleh menjadi
pemimpin negars. Temiang masalah bias gender ini, kaum feminis telah mengelompokkannya pada
lima bentuk, yaitu: (1) marginalisasi (pemiskinan), (2) subordinasi (penomorduaan), (3) stereotype
(pelabelan negatif), (4) viofence (kekerasan), (5) double burden (beban panda)). Lihat Zaitunah
Subhan, Rekonstruksi Pemahaman Jender dalam Istam, (Jakarta: E-Kahfi, 2002) hlm. 58-59.

® As-Sayyld Sibiq, Figh As-Sunnal,Juz 2, (Beirut: Dir al-Fikr, 1992), hlm. 208,

M. Agus Nuryanto, Islam, Teolagi Pembebasan don Kesetaraan Ger er: Studi Atas Pemikiran
1sghar Ali Engineer, (Yopyakarta: ULl Press, 2001), hlm. 67.



Pembayaran ganti rugi terasa memberatkan isteri, meskipun ini
merupakan pengembalian terhadap sesuatu yang telah diberikan suaminya
(mahar), 1elapi suasananya bisa berbeda. Mahar diberikan pada waktu akad nikah
dilaksanakan, pada waktu masih dipenuhi suasana cinta-mencintai dan saling
mengasihi antara keduanya. Dengan demikian, jumlah mahar yang disepakati pun
dimungkinkan tidak memberatkan pihak yang membayar, dalam hal ini suami.
Sedangkan suasana dalam Ahwlu’ sedang tidak harmonis dan diselimuti
kebencian, sehingga tidak menutup kemungkinan suami akan minta ganti rugi
yang lebih besar dan memberatkan isteri untuk menghalang-halangi dalam
memutuskan ikatan perkawinan,

D sist lain, khulu’ juga telah menjamin hak-hak isteri ketika dia melihat
adanya sikap nusyw pada suwami. Hak khnln' memberi jalan keluar bagi isteri
untuk memutuskan ikatan perkawinan. Ini merupakan pemburuan Islam untuk
menjamin hak-hak perempuan dalam rumah tangga, di mana pada masa jahiliyah
dan masa-masa sebelum Islam di belahan dunia manapun tidak ada jaminan hak
perempuan dalam hal penentuan nasib kelangsungan atau keutuhan rumah
tangga.'' Menurut hukum Yahudi kuno, seorang suami dapat menceraikan
istrinya karena sebab atau alasan apapun yang dilakukann_a “an tidak disenangi
suaminya, serta tidak ada ketentuan untuk menengahi dan membatasi kekuasaan
suami. Meskipun demikian, istri tetapi saja tidak diperkenankan untuk menuntut
cerai dari suaminya dengan alasan apapun.’? Islam merupakan agama pertama di

dunia yang mengakui adanya hak cerai bagi istri, yang disebut dengan fhuin'.

"' A. Ralunan 1 Doi, Penelasan....., hlm. 235.
2 1bid,



Hak istri untuk khulu' adalah mutlak dan tidak ada seorangpun y:;ng dapat
menghalanginya, termasuk suaminya sendiri. Sebagai contoh, Kasus Jamilah,"”
istri Sabit ibn Qais ibn Syams. Jamilah sangat tidak puas dengan perkawinannya
walaupun tidak ada perselisihan dengan suaminya. Dia menyatakan kepada Nabi
behwa dia tidak menemukan kesalahan pada diri suaminya dalam hal moral dan
agamanya, telapi dia sama sckali tidak menyukainya. Nabi mengizinkannya
untuk bercerai asalkan dia mengembaliken kebun yang dulu diberikan oleh
suaminya. Artinya, di sisi ini terdapat nilai-nilai keadilan yang telah ditetapkan
oleh hukum Islam untik memelihara kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
sehingga, penyusun merasa perlu untuk membahas lebih jauh dan mendalam
tentang masalah konscp khwdu’ dalam hukum Islam ditinjau dari perspektf
gender. Adapun hukum Islam yang penyusun pakai, yaitu ketentuan-ketentuan
figh sebagai hasil ijtihad para fugaha melalui isfinbar al-Qur*an dan as-Sunnah."
Hal ini scjalan dengan statermen Yanggo yang menjelaskan bahwa di antara hak-
hak perempuan menurut al-Qur’an adalah hak-hak untuk menuntut pemutusan

ikatan perkawinan dengan jalan khulu "

* Nama Jumilah scbagai istri Sabit ibn Qais ibn Syams dikemukakan oleh Al-Bukhari vang
===nimanya dan ikrimah, sedangkan menurut Al-Bailiagi namauya yaite Zainab binti ‘Abdullah bin
Uy, untuk As-San’anly, Subul As-Ssalam, (Bandung: L Dahlan, ...), 111: 166,

" Benk hukum Islam terbagi pada beberapa jenis, di antaranya yaitu; figh, fatga ulama,
w=sprudensi Islam (putusan pengadilan), dan peraturan perundang-undangan di negeri Mustim. Likat
WL Atho Mudzar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi {Yogyakana: Titian
Izn1 Press, 1998), him, 103-1285.

*' Huzaimah Tahido Yanggo, “Pandangan Islam Tentang Gender,” dalam Mansour Fakih {ed),
rtembincang Feminisme; Diskursus Gender Perspekiif Istam, Cet. 2, (Surabaya: Risalah Gusti, 2000),
= ‘a2




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka menurut penulis yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana konsep

Hrulu® ditinfau dari perspektif keadilan gender?.

C. Tujuan dan Maunfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan tentang konsep khuiz ',
b. Untuk menjelaskan konsep khuwlu' ditinjau dari persepektif keadilan
gender.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritik, pcnclitian_ ini berusaha untuk memberikan altematif
pemikiran tentang konsep khulu’ dari perspektif gender.
b. Secara praktis, penclitian ini berguna memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan Islam khususnya dalam bidang Hukum Keluarga Islam. Di
samping dapat menambah khasanah kepustakazn STAIN Purwokerto di

bidang pemikiran hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan penyusun, belum ada suatu buku atau karya tulis
lainnya yang secara khusus membahas tentang konsep Khulu’ yang
dihubungankan dengan perspektif gender. Namun pembicaraan tentang khelu’ itu

sendin banyak sekali terdapat dalam kitab-kitab figih seperti:



L

Figh al-Mar'ah al-Muslimah karya Ibrahim Muhammad al-Jamal yang secara
garis besar membahas masalah fikih perempuan, terutama mengenat hak dan
kewajiban perempuan dalam beberapa hal seperti kewajiban menutup aurat,
kewajibgn berbakti pada orang tua dan suami, hak dalam pemikahan
termasuk hak kffu’.

Figh as-Sunnah 8 karya Sayyid Sabig. Buku ini secara garis besar membahas
masalah hukum perkawinan dan perceraian, tenlang kelentuan talak dan

ketentuan Ahulu’.

- Biddyah al-Mujtahid karya Tbn Rusyd. Sama dengan kedua buku tersebut di

atas, buku ini juga berisi tentang ijtihad beberpa ulama mengenai masalan-
masalah penting dalam fikih seperti masalah hudud, masalah mawaris dan

Juga masalah hokum perceraian, talak, fasakh dan khulu’.

. Ihmu Figh Jilid 2 Karya Zakiah Daradjat dkk. Buku ini membahas masalih

hukum-hukum Islam, termasuk di Jalamnya masalah pemikahan dan
perceraian dan juga khwin’, mulai dari pengenian, syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan berkaiatan dengan perkawinan, perceraian dan khulu'.

Adapun buku-buku yang membahas tentang gender yang berkaitan

dengan khulu' diantaranya adalah:

)

Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan karya Masdar Farid Mas'udi,
dalam buku dijelaskan tentang hak-hak perempuan dalam memilih pasangan,
yang mana selama ini perempuan sering diabaikan haknya dalam memilih
pasangan karena memilih pasangan dianggap lebih menjadi hak wali/orang

tua. Dalam-buku ini dijelaskan reinterpretasi terhadap hokum fikih yang lebih



membela perempuan untuk memperolch dan mempertahankan haknya dalam
memilih - pasangan, menentukan  kchamilan dan  juga bercerai  dari
pusangannya, melalui kdu’. Namun dalam buku tersebut A%wlu’ tidak
mendapat bahasan yang luas, hanya berkisar pada pembahasan mengenai
tafsir terhadap QS. Al-Baqarah ayat 229 yang menjud: dasar pelaksanaan
kheli”, yakni balwa perempuan dalam Islam dijamin haknya untuk bercerai
dari laki-laki, '®

2. Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam karya Mansour
Fakih dkk. Buku ini merupakan kumpulan dari beberapa makalah atau artikel
yang ditulis oleh para kaum feminis muslim, salah satunya yang menyoroti
masalah hak cerai perempuan adalah Huzaimzh Yahido Tanggo yang
mengungkapkan bahwa menurutnya fikih perempuan perlu direkonstruksi
ulang agar lebih adil gender dan pandangan mengenai perempuan harus
diluruskan. Seorang perempuan bukanlah makhluk yang tidak punya ha.k,l
yang hanya harus pasrah menurut terhadap suami, meskipun dirinya
teraniaya. Percmpuan boleh mengajukan hak cerai jika ia tidak rela
diperlakukan secra kasar oleh suaminya. !’

3. Jenis Kelamin Tuhan karya Mohammad Yasir Alimi. Buku ini membahas
konsep gender secara detail mulai pengertian secara etimonolis maupun
terminofogis, tentang peran dan posisi agama scbagai pembebas atau
penindas kaum perempuan dengan memberikan bukti-bukti kesetaraan laki-

laki perempuan berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an, sejarah tentang munculnya

' Masdar Farid Mas'udi, fstum dun Hak-hak Reproduksi Perempuan, (Bandune: Mizan, 1997),
aim. 137,
' Huzaimah Tahido Yangge, Pandangan ....., him, 162.




kaum misoginis, dan juga rcinterpretasi terhadap ajaran agama yang adil
gender. Bias gender menurut Mohammad Yasir Alimi banyak terdapat dalam
wacana agama yang tidak bisa netral, oleh karena itu perlu dikaji kembali.'®

4. Penjelasan  Lengkap Hukum-Hukum Allah karya A. Rahman [ Doi.
Sebagaimana judul bukunya, buku ini memberikan penjelasan secara lengkap
terhadap masalah hukum-hukum Allah, baik dalam masalah muamalah
seperti jual beli dan sewa menyewa. masalah mawaris, maupun masaluh
hukum perkawinan seperti tata cara perkawinan dan perceraian, yang
termasuk di dalamnya masalah khulu’ . A. Rahman L. Doi menytakan dengan
tegas bahwa kaum perempuan memiliki hak atas perceraian, yakni melalui
khulu’ yang memiliki beberapa ketentuan.'?

Sementara penelitian yang terkait dengan permasalahan yang sedang
penulis bicarakan adalah skripsi yang berjudul Presiden Perempuan dalam
Perspekiif Asghar Ali Engineer karya Tarqun Aziz. Skripsi ini membahas
pemikiran Asghar Ali Enginer mengenai hak seorang perempuan untuk menjadi
seorang pemimpin, tepatnya pemimpin sebuah negara, yakni presiden. Buku ini
mengupas subordinasi perempuan yang tidek bisa dibenarkan dalam perspektif
keadilan pgender. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perempuan berhak
menjadi pemimpin negara menurut Asghar Ali Engineer.

Selain karya-karya tersebut di atas masih ada beberapa artikel yang
penulis peroleh dari situs-situs di internet seperti Poiret Perkembangan Hukum

Talak dan Cerai di Indonesia dan Mesir: Analisis Deskriptif Komparatif karya

* Mohammad Yasir Alimi, Jewis....., hlin. 108-109.
% A. Rahman 1 Dot, Penjelasan....., him 236,




Imam Mustofa, Nusyuz dalam Perspekiif Fikih karya Aziz Masyhuri, Khulu',
Cerai ataukah Faskh? dan al-Khulu', Gugatan Cerai dalam Isiam karya Kholid
Syamhudi, dan Purusnya perkawinan karya Amelia Amir.

Karya-karya penelitian yang telah penulis sebutkan di atas setelah
dilakukan telaah lebih lanjut belum ada yang secara spesifik membahas mengenai
konsep khulu’ dalam perspektif gender sehingga penelitian yang sedang penulis
lakukan ini dapat dilanjutkan sebagai bahan komparasi terhadap karya-karya

sebelumnya.

E. Metode Penelitian
I. Jenis Penelitian
Mengingat materi yang akan dibahas dalam skripsi ini bersifat
teoritis, maka penelitian ini termasuk katagori penelitian pustaka (Jibrary
research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanva diperoleh dari
kepustakaan,?®
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan olch penulis meliputi dua sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari
sumber penelitian dengan menggunakan alat ukur atau alat pengambilar

data secara langsung pada subjek mengenai ~-nelitian yang dicari,'

f“ Abudin Nata, Metodelogi Stud? Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 125.
*! Syaiful Anwar, Merodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
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Sumber data primer yang penulis gunakan yaitu ayat Al-Qur'an surat
al-Bagarah ayat 229 tentang larangan suami mengambil kembali sesuatu
yang telah diberikan kepada isterinya dan hadits Sabit bin Qais yang
menyatakan bahwa perempuan telah diberi hak dalam mengakhiri ikatan
perkawinan. Laln scbagai rujukan yang lain yaitu Kompilasi Hukum
Islam  Pasal 116, Undang-Undang No.l Tahun [974 dan buku
A. Rahman I Doi yang berjudul Penjelasan lengkap Hukum-Hukum
Allah, Muhammad Jawad Mughniyah yang berjudul Figh Lima Madzhab,
Moh. Yasir Alimi dalam bukunya Jenis Kelamin Tuwhan, Lintas Batas
Tafsir Agama, Mansour Fakih, dkk yang berjudul Membincang
Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam.

Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang mengutip dari
sumber lain. Sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-
sumber lain atau sebagai penunjang, terutama karya-karya pengarang lain
yang cukup signifikan untuk dijadikan referensi sehingga apa yang ingin
penulis sampaikan dapat menjadi sebuah hasil yang compatible dan lebih
terarah.

Adapun buku-buku yang penulis pilih adalah buku-buku yang
mengemukakan tentang khulu' adalah penulis pilih adalah buku-bukn
yang mengemukakan tentang khulu' dan gender seperti Analisis Gender
dan Transformasi Sosial karangan Mansour Fakih, Hak-Hak Perempuan

dalam Islam karangan Asghar Ali Engincer, dan [Islam, Tealogi
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Pembebasan dan Kesetaraan Gender: studi atas Pemikiran Asghar .11i
Engineer karangan M. Agus Nuryatno, artikel, internet dan lain
sebagainya.
3. Mectode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis pilih adalah library research,
maka metode pengumpulan  data yang digunakan dalam skripsi ini
menggunakan  metode  dokumentasi  yang  disebut dengan metode
dokumentasi adalah merupakan suatu alat p=ngumpulan data yang dilakukan
melalui tertulis. Qleh karena itu, penulis mengumpulkan refrensi-referensi
yang berkaitan dengan topik pembahasaa.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah content
analysis, analisis komparatif, dan analisis gender.
a. Content Analysis
Content analysis adalah anhalisa isi, > yailu kajian isi teks untuk
mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis sebuah masalah, Dalam
skripsi ini content analysis digunakan untuk mengetahui konsep khulu’
menurut fikih dan dan kkulu’ dalam pandangan tokoh gender. Fungsinya
hanya untuk mendeskripsikan konscp khudu”
b. Analisis Komparatif
Analisa  komparatif merupakan usaha untuk  mencari

permasalahan tentang hubungan sebab akibat, yakni meneliti faktor-

* Soejono Soekanto, Pengantar Penelition Hukum, (Jakarta; Ul Press, 1986), hlm. 21.
* Hadari Nawawi, “Metode Penefitian Bidang Sosial’, dalam Socjono dan Abdurahman,
«d., Merode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (\akarta: Rineka Cipta, 1999), him. 8.



13

faktor yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki
dan membandingkan suatu fakta dengan fakta lain' Dalam penelitian
ini, analisis komparatif akan digunakan untuk membandingkan
pandangan antara para ulama fikih klasik dengan pandangan aktivis
gender, terhadap konsep khulfu'. Dalam bab tiga dijelaskan mengenai
konsep khulu' menurut para fugaha sedanghan dalam bab empat
disampaikan pendapat aktivis gender mengenal konsep Afudu' tersebut
sebagai pembanding, Selanjutnya diberikan analisis penulis terhadap
kedua pendapat tersebut, yakni dari para ulama fikih dan aktivis gender
dengan melakukan kajian terhadap dasar hukum pelaksanaan khulu’
dengan melakukan kajian tafsir menurut ulama kontemporer untuk
menemukan suatu bukti bahwa konsep khufi’ pada hakikatnya adalah
adil gender.
¢. Analisis gender

Teknik analisis pender yang digunakan adalah teknik analisis

Harvard, analisis yang digunakan untuk melihat suatu profil gender dari

suatu kelompok dalam sebuah aktivitas dan peran gender di dalamnya.

F. Sistematika Penulisan
Keseluruhan dari  pembahasan skripsi  ini, disusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut:

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet, ke-11, (Jakarita:
= mcha Cipta, 1998), him, 247248,
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Bab satu berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
twjuan dan manfaat penclitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika penuhisan.

Bab dua membicarakan tentang konsep pender, yang meliputi pengertian,
gender dalam khasanah Islam, dan teori-teori tentang pender.

Kemudian bab tiga berisi tentang tinjauan umum tentang khulu’ yang
terdiri dari 4. Sub bab. Sub bab pertama membahas tentang pengertian dan dan
dasar hukum khulu’. Sub bab kedua membahas alasan dan taty cara mengajukan
udu’ sub bab ketiga membicarakan mengenai tebusan dan ‘iddah dalam khulu’,
dan sub bab terakhir membahas kedudukan khulu’, Kemudian juga mengulas
pandangan tentang konsep Afu’ yang terdiri dari penafsirin tekstual dan
penafsiran kontekstual konsep khulie .

Bab empat membicarakan analisis mengenai konsep khulu’ dalam
perspektif gender. Yang meliputi thufu’ sebagai penyeimbang hak laki-Laki dan
perempuan dalam perceraian dan kelemahan serta kelebihan khulu' dalam hukum
perkawinan Indonesia.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan biodata, dan lampira.i-

lzmpiran.




BAB 11

KONSEP GENDER

A. Pengertian Gender

Istilah gender harus dibedakan dengan istilah jeni. kelamin (seks). Ann
Oakey, ahli sosiclogi Inggris merpakan orang yang mula-mula memberikan
pembedaan istilah it Pentingnya pemahaman dan pembedaan antara konsep
seks dan gender adalah dalam rangka melakukan analisis untuk memahami
persoalan-persoalan  ketidakadilan sosial khususnya yang menimpa kaum
perempuan. Hal inmi dikarcnakan ada kaitan yang erat antara perbedaan gender
(gender differences) dan ketidakadilan gender (gender inequalities) dengan
struktur ketidakadilan masyarakal secara lebih lur-.! Secara bahasa, kata
“gender” berasal dan Inggris yang berarti jenis kelamin. Dalam Women's Studio
Encyclopedia, sebagaimana dikutip oleh Mufidah Ch. dan Nasarudin Umar,
dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural, berupaya membuat
pembedaan (distanction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karaktenstik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat.
Sedangkan Hilary M. Lips, mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuan.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, antara gender dan seks belum

memiliki pembedaan pengertian yang tegas. Kata gender biasanya dirangkaikan

' Mansoer Fakih, Analisis Gender dan Transformoy Sosial, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
him. 7-8.

* Ridwan., Kekerasan Berbesis Gender, (Yogyakarta-Purwokerto: Fajar Pustaka dan PSG STAIN
Purwokerto, 2006), him. 16,

15
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dengan kata lain, misalnya: keadilan gender, kesetaraan gender, relast gender dan
fzin-lain. Gender juga dimaknai sebagai perbedaan peran, hak dan
tznggungjawab antara laki-laki dan perempuaa karena adanya “konstruksi sosial™
yang diciptakan manusia.

Pengertian lain tentang gender sebagaimana dirumuskan oleh Mansoer
Fakih adalzh suatu sifat yang melekal pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. Sifat gender yang melekat pada
perempuan misalnya perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional atau
keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional dan perkasa. Cizi-cin sifat-
sifat tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan antara kaum laki-laki dan
perempuan, artinya ada laki-laki yang emosional, lenia. lembut, keibuan.
Sementara ada juga perempuan yang kuat, rasional dan perkasa.

Sementara pengertian jenis kelamin adalah pensifaton atau pembagian
jenis kelamin yang ditentukan secara biologis yang melckat pada jenis kelamin
tertentu. Misalnya bahwa manusia laki-laki adalah manusia yang memilikt penis
dan jakun, sedangkan perempuan adalah manusia yang memiliki vagina, rahim
dan alat menyusui. Alat-alat tersebut melekat secara biologis yang bersifat
permanen dan tidak dapat dipertukarkan dan itu semua merupakan pemberian
Tuhan yang kemudian disebut dengan kodrat.?

Secara lebih jelas perbedaan gender dan seks/jenis kelamin dapat dilihat

S s
pada skema ini:

3 tbid, hlm. 14,

4Enda.ng Parwieningrum, “Gender dan Permasalahannya”, hrpfhaweb0! bkkbn . go.id
{hqweb/priafartikel1-21 himl, Diakses pada tanggal | Juni 2009.
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Jenis Kelamin (Seks) Gender
* Tidak dapat diubah « Dapat berubah
-« Tidak dapat diperiukarkan = Dapat dipertukarkan
= Berlaku sepanjang zaman ¢ Tergantung waktu
+ Berlaku dimana saja e Terpantung budaya setempat
» Merupakan kodrat Tuhan. Ciptaan » Bukan merupakan kodrat Tuhan
Tuhan * Buatan manusia

Perbedaan antara laki-iaki dan perempuan dalam realitas sosial
memunculkan perbedaan peran (gender role). Perbedaan peran gender tersebut
sesungguhnya tidak menjadi masalzh sepanjang tidak terjadi ketimpangan sosial
éan ketidakadilan gender akibat dari pembedaan peran tersebut. Adapun yang
dimaksud dengan ketidakadilan gender antara lain adalah sebagai berikut:

1. Marginalisasi perempuan

Marginalisasi merupakan proses penyisihan yang mengakibatkan
kemiskinan secara ckonomi bagi perempuan. Ada beberapa mekanisme
proses marginalisasi perempuan karena perbedaan gender. Dilihat dan segi
sumbernya bisa berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsiran agama,
keyakinan tradisi atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan. Contoh proses
mekanisme marginalisasi oleh kebijakan pemerintah adalah digulirkannya
program swasembada pangan atau revolusi hijau (green revolution) secara
ekoncmis telah menyingkirkan kaum perempuan dari pekerjaannya sehingga
memiskinkan mereka. Di Jawa misalnya, program revelust hijau
memperkenalkan jenis pada unggul yang tumbuh lebih rendah, dan
pendekatan panen dengan sistem tebang menggunakan sabit, tidak
memungkinkan lagi penenan dengan ani-ani, padahal alat tersebut melekat

dan digunakan oleh kaum perempuan. Dengan demikian, program revolusi
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* Selain itu, tafsiran

hijau dirancang tanpa memperimbangkan aspek gender.
terhadap hadis secara tekstual juga dapat menimbulkan marginalisasi
terhadap perempuan. Misalnya saja tafsiran terhadap hadis misoginis tentang

tidak dimilikinya hak talak perempuan, sepeiti dalam hadis berikut:
S5 o5 ) ) A e fedl s Wi J i o a3 e
30 el ol ade @ Lo @ J gy I8 J5OLP oo sl i e 198
L3 gl La.:LF- f‘l.:"-"w[’ hjﬁt}@ﬁi FEZ)) i |
Artinya: “Ahlmad bin al-Azhar’i telah menceritakan kcpada kami (Tbn
Majah), belian diceritai ofeh Muhammad bin Fadl, dari Hammad
bin Zaid, dari Ayvb dari AbI Qilabali Ju. AbI Asma’ dari
Sauban, dia berkata: Rasululfah SAW. pemab bersabda: Siapapun
perempuan (baca: istri} yang menuniut cerai dari suaminya tanpa
atasan yang benar, maka haram baginya bau surga.” (HR. Ton
Majah).®
Hadis di atas, dalam kalangan umat Islam yang patriarki, sering
dijadikan alasan intuk mengecam perempuan (istri) agar tidak meminta cerai.
—. Penempatan perempuan pada subordinasi
Subordinasi atau penomorduaan adalah sikap, anggapan ataupun
tindakan masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi yang lenih
rendah. Angapan bahwa perempuan itu irasional atau cmosional menjadikan
perempuan dianggap tidak cakap untuk menjadi pemimpin. Subordinasi
xarena gender tersebut terjadi dalam berbagai macam bentuk yangy berbeda

dari suatu lempat ke tempal lain aniara satu waklu ke waktu lain.’

Kemandekan tafsir ayat atau hadis juga sering menimbulkan subordinasi

- Zudwan, Kekerasanm...., him. 26,

- Hamim llyas, dkk. Perempuan Tertindus? Kojian Hadis-hadis “Misoginis”. (Yogyakarta:
=.> =) Press dan Pusat Studi Wanita PSW UIN Suanan Kali Jaga Yogyakarta, 2005), him. 191.

Joidl, hlm. 27.
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perempuan. Misalnya saja tentang penciptaan perempuan yang berasal dari
tulang rusuk laki-laki, bahwa laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, dan
ayat-ayat ataw hadis-hadis lain yang perlu dikaji lebih mendalam lagi. Secara
teologis antara lain dikatakan bahwa penciptaan asal perempuan, dalam hal
ini hawa, yaitu dari tulang Adam, perempuan dalam agama juga dianggap
kurang kemampuan akalnya,® sehingga menurut Muhammad Ibn Sa'ud
asy-Syuwa’ir perbedaan tersebut menurut adanya pembedaan dalam hukum
serta hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Tanggung jawab
perempuan disesuaikan dengan struktur biologis dan psikologinya, seperti
melahirkan anak, menyusuinya, mendidiknya dengan penuh kasih sayang dan
menjadikan suami agar mendapatkan ketenangan dan ketentraman dalam
rumah tangga.’ Oleh karena ity, ada sebagian masyarakat yang melarang istri
untuk keluar dari rumah.

Strereotype pada perempuan

w

Stereatype adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu kelompok
tertentu dengan sukap atau penilaian negatif. salah satu jenis stereotype
adalah yand bersumber dari pandangan gender. Salah satv sterzolype
terhadap perempuan misalnya, seorang perempuan yang bersolek adalah
dalam rangka untuk memikat atan memancing perhatian lawan jenisnya,

schingga ketika terjadi kasus kckerasan atau pelecehan  scksual

' Zaiwnah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur'an, (Yogyakarta:
~£5.1999), him. 57-58.

~ Ahmad Satori Ismail, Figh Perempuan dan Feminisme dalam Mansoer Fakih (ed) Membincang
e insme; Diskursus Gender Perspektif Isfam, ced 2, (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 144.
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(pemerkosaan), maka masyarakat cenderung menyalahkan perempuan
padahal dia sendiri sebagai korban.'®

Pada dunia psikologi dikatakan bahwa perempuan bersifat pasif,
emosional, penurut dan penyayang.'' Emosi perempuan lebih kuat sebagai
tanda kesempurnaan takdir llahi, karena perempuan memiliki tugas utama
kesempumaan takdir [lahi, suatu tugas yang menuntut kasih sayang. Jiwa
perempuan juga iebih lemah. Dia tidak tahan menyimpan rahasia. Oleh
karena itu, perempuan sering disebut makhluk yang lembut.

Sementara dalam dunia sosio-biologi dikatakan bahwa struktur otak
laki-laki lebih besar dibending perempuan, implikasinya, laki-laki
mempunyai kelebihan dalam bidang penalaran, matang dalam perencanaan
dan kesempurnaan akal."” Adanya pelabelan negatif ini akan berdampak pada
masalah hukum lainnya, misalnya saja hak talak yang dikendalikan oleh laki-
laki.

4. Kekerasan (vielence) terhadap perempuan

Kekerasan (viokence) adalah suat serangan (assaulr) terhadap fisik
maupun integritas mental psikologis seseorang. Kekerasan terhadap manusia
tini sumbernya macam-macam, namun ada salah satu jenis kekerasan yang
hersumber dari anggapan pender. Kekerasan ini discbut sebagai “gender
related violence” yang pada dasarmya disebabkan oleh kekuasaan. Berbagai

macam dan bentuk kekerasan yang dapat dikategorikan sebagai kekerasan

" tbid., him. 28.

"' Kartini Kartono, Psikologi Wanita: Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, (Bandung:
“Mandar Maju, 1992), [ 15-18.

2 M. Agus Murvatno, Islam..., him. 67.




berbasis gender ini baik dilakukan di tingkat kelvwpga, tingkat Negara,
bahkan karena tafsiran ag,ama.” Misalnya saja tentang laki-laki adalah
pemimpin yang sccarz olomalis juga penguasa perempuan, menjadikan
sebagian besar laki-laki bertindak sewenang-wenang terhadap perempuan
dengan bersembunyi di balik tafsiran yang tekstual ini.
Dari adanya contoh-contoh ketidakadilan gender tersebut di atas, nyatalah
bahwa antara ketidakadilan yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, dan
sering menjadi sebuah mata rantai yang sulit diputus, *rena ketidakadilan yang

satu berdampak pada ketidakadilan yang lain, dan begitu seterusnya.

B. Gender dalam Khasanah Islam

Menurut Nasarudin Umar dalam buku Rekonstruksi Metodologis Wacana
Kesetaraan Gender dalam Istam, yang ditulis Siti Ruhaini, dkk. mengemukakan
bahwa ayat-ayat al-Qur'an tentang gender adalah ayat-ayat yang berbicara
tentang status dan peran laki-laki dan perempuan.’® Kata kunei yang dapat
dipegang untuk mengetahui ayat-ayat gender ialah semua istilah yang sering
digunakan untuk menyebut laki-laki dan perempuan, seperti kata: al-rjal, dan
al-nisa’, al-dzakar dan af-unts, al-mar/al-imrie” dan al-mar ‘ah/al-imra ‘ah, suami
(al-zauwf) dan istni (al-zaujuh), ayah (al-ab) dan ibu (al-umer), anak laki-laki
(al-ibn) dan anak pempuan (al-binf), kata sifat yang didasarkan pada bentuk
muznkar dan muw’annats, kata ganti (gionir) yang berhubungan dengan jenis

kelamin.

13 -

*bid., hlm. 29

' Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk, Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesehotan Gender dafem
slam (Yopyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 118,
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Menurut Nasaruddin Umar, kata af-rij & (jamak dari al-rajul) dan al-nisa’
(jamak dari al-mar’ah) digunzkan untuk menggambarkan beban budaya dan
kualitas moral seseorang. Istilah ini hany digunakan untuk jenis manusia."?
Berbeda dengan istilah al-dzitkar dan af-unsa yang penckannya kepada jenis
kelamin tanpa melihat aspek beban budaya dan moral. Padanan kata dalam
bahasa Inggris untuk kata al-rajul izlah man dan male untuk al-dzakar. Kata
al-rajul tidak digunakan untuk species lain selain inanusia, misalnya untuk
binatang dan tumbuh-tumbuhan, tetapi hanya digunakan untuk manusia (the mal=
of human species).

Ayat al-Qur’an yang membahas tentang gender di antarznya ialah:

ppiie i e Mgl e memion RESNGE L Caeife mette & Foikos
Je N 55 do Ll ey Jad ' Sgaio o am Ly 15281 o
- F3
= F c
D
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkcn
sebagian dari harta mereka” (QS, An-Nisa: 34).

Menurut Nasarudin Umar, laki-laki yang menjadi “pelindung” (protector,
maintainers, menurut terjemahan Abdullah Yusuf Ali dalam Hoely Quran) atau
“pemimpin” ialah laki-laki yang mempunyai keutamaan. '® Sesuai dengan sebab
nuzwl ayat ini, keutamaan laki-laki dihubungkan dengan tanggung jawabnya
sebagai kepala rumah tangga. Menurutnya, ayat ini tidak tepat dijadikan alasan
untuk menolak perempuan menjadi pemimpin di dalam masyarakat. Muhammad

Abduh dalam A! Manar-nya sebagaimana yang dikutip Umar ayat tersebut tidak

Y Nasaruddin Umar, 2002, Argumen....  him. 158-159,
" thid., him, 124-125,
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memutlakkan kepemimpinan laki-laki terhadap peremipuan, sarena ayat di atas
fidak menggunakan kata: o4 p4lad Ly atau tidak menggunakan: Cs= pépails
(oleh karena Allah telah memberikan kelebihan kepada laki-laki) tatapi
menggunakan kata: oa% (S pgears 41 Juad (oleh karena Allah telah memberikan
kelebihan di antara mereka di atas sebagian yang lain).

Menurut Yusuf al-Qardhawi Allah SWT. telah memuliakan wanita
sebagai manusia. Wanita sama kedudukannya dengan pria. Oleh karena itu,
hukum yang berlaku untuk wanita sama seperti yang berlaku untuk pria, kecuali
yang dikhususkan untuk wanita agar sesuai dengan tabialnya, sebagaimana
firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 195:

POy (e L T bon ok < e
G K B o R gt I s 8 0 1 B

L

s
F

Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan permokonannya (dengan

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain....."
‘QS. Ali Imean: 195).

Wanita berasal dari pria dan pria berasal dari wanita. Yang satu bukan
musuh dan lawan bagi yang lain. Masing-masing saling melengkapi. Wanita
melengkapi pria, pria melengkapi wanita. Masing-masing saling membutuhkan.
“Sehagian kamu adalah ketwrunan dari sebagian yang lain™. Firman Allah SWT.

ini adalah kaidah penting untuk mengetahui hubungan pria dan wanita.

" Tim Penerjemah, af Qur'an dan Terjemahnya
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Dalam Surat Al-Mu’min ayat 40 Allah SWT berfirman:

A ed Moal . _-r'f.: - e i ;‘i - £ - - - e e
R s 00 BLl 2 ke e 1815 50 o Bdue Jes o)
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Artinya: “Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia dulam keedaan beriman, maka mereka akan
masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab (QS. Al-

Mu'min: 40).

Dari ayat tersebut di atas, Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa wanita
memiliki kedudukan, hidup, berakal dan berfikir seperti pria. Dia pun diben
beban (takiify seperti pria. Sepala kebaikannya akan dibalas, baik di dunia
maupun di akhirat, seperti juga pria. Dengan demikian, pada hakikatnya, dalam
ayat-ayat al-Qur’an terdapat banyak ayat yang secara terang-terangan
menunjukkan adanya persamaan laki-laki dan wanita, baik dalam hak maupun
dalam kewajiban. Adapun ayat-ayat yang tampak sepei.d "zrpihak pada kaum
laki-laki, masyarakat hendaknya tidak berhenti pada penafsiran tekstual, sebab
sebuah ayat selalu turun dengan adanya konteks yang menjadi sebab turunnya

ayat. Inilah yang scharusnya lebih dipahami oleh para kaum laki-laki dan

perempuan dalam menjalani hidup agar tercipta suatu kondisi yang adil.

. Teori-teori Gender dalam Pengembangan Masyarakat
Dalam studi pender dikenal beberapa teori yang cukup berpengaruh
dalam menjelaskan latar belakang perbedaan dan persamaan peran gender laki-

laki dan perempuan, antara lain sebagai berikut:
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Teori Struktural Fungsional

Teori ini muncul tahun 30-an scbagai kritik terhadap teor evaluasi,
dan sering discbut sebagi fungsionalisme. Teori ini dikembangkan oleh
Robert Merton dan Talcot Parsons. Teori ini sesungguhnya sangat sederhana,
yakni bagaimana memandang masyarakat sebagai sistem yang terdiri atas
bagian yang saling berkaitan (agama, pendidikan, struktur politik sampai
rumah tangga). Masing-masing bagian secara terus menerus mencari
kescimbangan (equalibrium) dan harmoni. Adapun interaksi terjadi karena
adanya konsensus.

Pola yang non-normatif dianggap akan melahirkan gejolak. Jika hal
tersebut terjadi, maka masing-masing bagian akan cepat menyesuaikan din
untuk mencapai keseimbangan kembali, Para pengarul teort ini menganggep
masyarakat akan berubah, namun tidak ditetapkan berapa lama evolusinya.
Konflik di masyarakat dilihat tidak fungsional, kiranya harus dihindarkan,
maka berdasarkan teori ini stafus quo harus dipertahankan.'®

Harmoni dan stabilitas suatu masyarakat menurut teori ini sangat
ditentukan olch efektivitas konsensus nilai-nilai. Salah satu kritik yang dapat
dilontarkan kepada teori ini ialah bahwa teori itu terikat pada kenyataan
masyarakal pra industri. "

Dalam hal peran gender, penganut teori ini menunjuk masyarakat pra
industri, sebagai contoh, betapa masyarakat tersebut terintegrasi di dalam

sistem sosial. Laki-laki berperan sebagai pemburu (fumfer) dan per:mpuan

" Mansoer Fakili, 2001, Analisis Gender....., hlm. 7-3
" Nasarudin Umar, 2001, Argumen....., him. 53
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sebagai peramu (gatherer).’® Teori strukuural fur,gsional teriihat pada
kedudukan suami sebagai kepala keluarpa (hunter) dan ist sebapai ibu

rumah tangga diibaratkan sebagai peramu.

Teori konflik lahir sebagai reaksi terhadap tcori struktural fungsional
yang mengemukakan bahwa sistem sosial yang terstruktural dan adanya
perbedaan fungsi menjadi cikal bakal terjadinya ketidakadilan dalam
masyarakat karena akan lahir pemaksaan bagi individu untuk memenuhi
norma-norma yang dibangun dalam sebuah sistem. Padahal situasi konflik
akan selalu berjalan selaras dengan dinamika masyarakat, terutama dalam
situasi di mana sumber daya bersifat terbatas.*!

Teori konflik berangkat dari paradigma Aris Totalian yang
menganggap dunia nyata/materi merupakan kebenaran absolut. Tokoh
terkenal dari teori konflik ini antara lain adalah Karl Marx (1818-1883).
dalam bukunya The Communist dan Das Capital, ia menekankan pentingnya
kebutuhan materiil dan perjuangan kelas sebagai konsekuensi dalam
memenuhi kebutuhan material. Konflik di masyarekat terjadi akibat aktivitas
ckonomi di masyarakat, Pola relasi materialistik dan ekonomi, menurut Marx
adalah mendasari hukum, agama dan sistem politik yang disebut juga dengan
super struktural. Sistem hukum, apama, moral dapat berubah-ubah tergantung
pada kepentingan struktural produksi. Bagi yang menguasai alat produksi,

mereka menguasai. Sedangkan yang tidak memiliki alat produksi rentan

Ihid hlme 52

© Ridwan, 2006, Kekerasan....., him. 180,
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dengan penindasan. Muara dari teori konflik ini adalah proses perjuangan
kelas, yaitu antara kaum berjuis dan proletar. Tokoh lain dani aliran imi
adalah Raff Dahrendorf, ia berpendapat bahwa masyaral:al mempunyai dua
wajah, satu sisi berwajah konsensus dan sisi lain b~-wajah konflik. Ia
menganggap teori struktural fungsional merupakan ufopis. Manusia pada
dasarnya egois, dan selalu memicu konflik dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. yang membedakan Dahrendorf dan Marx adalah menurut Marx
sumber konflik adalah kepemilikan, sedangkan menurut ahrendorf, sumber
konflik adalah perbedaan kekuasaan.”

Teori konflik yang ada dalam dunia ekonomi publik oleh feminis
Marxis ditarik dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga. Suaini
dipandang scbagai wakil kelompok borjuis, scdangkan istri wakil dari
kelompok proletar. Kepemilikan pribadi dan penguasaan suami atas istri
merupakan sumber penindasan. Dalam tradisi masyarakat, suami dikenal
sebagai pemilik sumber daya yang melegitimasi budaya pairiarkis,
sedangkan istri tidak mempunyai posisi setara dengan suami dan berdampak
pada lahirnya ketidakadilan.

Dalam soal gender, teori konflik kadang diidentikkan dengan teori
Marx karena begitu kuat pengaruh Kacl Marx di dalamnya. Teori ini
berangkat dari asumsi bahwa susunan dalam suatu masyarakat terdapat
beberapa kelas yang saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaan. Siapa

yang memiliki dan menguasai sumber-sumber produksi dan distribusi,

“1bid, hlm. 181.




23

merckalah yang memiliki peluang untuk memainkan peran utama di
dalamnya.”

Dalam hal ini, kewajiban suami sebagai pembimbing terhudap istni
dan rum.ah tangganya, serta kewajiban suami untuk memberikan nafkah,
kiswah, dan tempat tinggal mencerminkan teort konflik. Sebab suami sebagai
pemilik dan penguasa sumber-sumber produksi dan distribusi serta memiliki
peluang untuk memainkan peran utama di dalam kehidupan rumah tangga.

3. Teori Feminis

Dalam duax dekade terakhir, kelompok feminis memunculkan
beberapa teori yang secara khusus menyoroti kedudnkan perempuan dalam
kehidupan masyarakat. Feminis berupaya menggugat kemampuan pafriarkhi
dan berbagai bentuk stercotipe gender lainnya yang berkembang luas di
dalam masyarakat.

Pandangan feminis terhadap pembedaan peran gender laki-laki dan
perempuan sccara umum dapat dikategorikan kepada 3 kelompok, yaitu:

a. Feminisme Liberal
Tokoh aliran ini antara lain Margaret Fuller (1810-1850), harriet
Martincau (1802-1876), Anglina Grimko (1792-1873), dan Susan
Anthony (1920-1906). Dasar pemikiran kelompok ini adalah semua
manusia, laki-laki dan perempuan diciptakan scimbang dan serasi, dan
semestinya tidak terjadi penindasan antara yang satu dengan lainnya.

Feminisme liberal di inspirasi oleh prinsip-prinsip pencerzhan bahwa

2 Nasaruddin Umar, 2001, Argumen....., hlm. 61




laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai kekhususan-kekhususan
secara antologis keduanya sama, hak-hak laki-laki dengan sendirinya juga
menjadi hak perempuan. Kelompok ini merupzkan paling moderat di
antara kelompok feminis membenarkan perempuan bekerja bersama laki-
|aki.*
b. Feminisme Marxix-3osiologis

Mulai berkembang di Jerman, seperti Clara Zetkin (1857-1933)
dan Rosa Luksemburg (1871-1919). Aliran ini berupaya menghilangkan
struktur kelas dalam masyarakat berdasarkan jenis kelamin dengan
melontarkan isu bahwa ketimpangan peran antara kedua jenis kelamin itu
sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor budaya alam. Aliran ini
menolak anggapan bahwa status perempuan lebih rendah daripada laki-
laki karena faktor biologis dan latar belakang sejarah.*

¢. Feminisme Radikal

Aliran ini muncul di permukaan abad ke-19 dengan mengangkat
isu besar, menggupat lembaga yang dianggap merugikan perempuan
karena ferm ini jelas menguntungkan laki-laki. Lebih dar itu, di antara
kaum feminis radikal ada yang lebih ekstrem, tidak hanya menuntut
persamaan hak dengan laki-laki tetapi juga persamaan “'seks™ dalam arti
kepuasan seksual juga bisa diperoleh dari sesama perempuan, schingga
menolerir prakiek lesbian. Menurut kelompok ini, perempuan tidak harus

tergantung kepada laki-laki, bukan saja dalam hal pemenuhan kepuasan

*! Nasaruddin Usnar, 2001, Argument....., hlm. 64
* thid., hlm.65




kebendaan tapi juga pemenulian kKebutuhan seksual. Perempuan dapat
merasakan kehangatan, kemesraan, kepuasan seksual kepada sesama
perempuan. Kepuasan seks dari laki-faki adalah masalah psikologis.
Melalui berbagai latihan dan pembiasaan, kepuasan itu dapat terpenuhi
dari sesama perempuan,™®
Aliran int mendapat tantangan luas, bukan saja dari kalangan
sosiologis, tapi juga di kalangan feminis sendiri. Tokob feminis liberal
yang banyak berfikir realistis tidak setuju sepenuhnya dengan pendapat
ini. Persamaan secara total pada akhirnya akan merepotkan dan
merugikan perzmpuan itu sendiri. Laki-laki yang tanpa organ reproduksi
secara umum akan sulit diimbangi oleh perempuan.
Yang menjadi inti perjuangan semua aliran feminisme adalah
berupaya memperjuangkan kemerdekaan dan persamaan status dan peran
sosial antara laki-laki dan perempuan schingga tidak lagi terjadi ketimpangan

gender di dalam masyarakat.

* fbid., Llm. 67-68.




BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP KIHULU?

A. Pengertian dan Dasar Hukum Kfreeln’
l. Pengertian Khulu'
Secara etimologi, kata khulue' merupakan bentuk masdar dari khala'a
seperti gata'a (p38) yang sccara bahasa berarti menanggalkan', melepaskan,
mengganti dan mencabut,” Kata khulu’ tersebut diambil dari perkataan khu!’

al-tsawh (W p) yang artinya melepaskan pakaian® karena istri adalah

pakaian suami dan suami adalah pakaian istri sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Bagarah (2): 187 yang berbunyi.

,,‘h' (J'"LJ(“"’} ;.(J‘_,JLJ

Artinya: “__Istri-istrimu itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka..." (QS. al-Bagarah; 187).

Secara terminelogi, khulu' dapat dipahami sebapai perceraian atas
inisialif’ atau permintaan istri dengan jalan menyerahkan tebusan (‘fwadh)
kepada sang suami. Para pakar figil, memberi definisi bahwa khufu® adalah
seorang suami menceraikan istrinya dengan imbalan mengambil sesuatu

darinya.’ Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam, khwlu® diartikan

* Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum fslam, Jid. 111, (Jakarta: lchtiar Baru Van Hoeve,

1=%8), hlm. 932,
* Akhmad Warson Munawwir, Kamus Areb-Indonesia, (Yogyakarta: Pondok Pesanlren

z-Munawwir, 1984), him. 390,

* Ibrahim Mubammad al-Jamal, Figh af-Mar'ah al-Musiimah, (Riyad: Dar al-Riyad, 1986), him.
it 3

* Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figih Muslimah, Alih Bahasa Zaid Husein al-Hamid, (Jakarta:
=zzaka Amani, 1999), him, 329,
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sebagai salah satu cara melepaskan ikatan perkawinan yang datangnya dar

pihak istri dengan kesediannya membayar ganti rugi.’

Adapun term yang sepadan dengan Khwlu' anlara lain adalah
sebagaimana yang diungkapkan olch Ibnu Rusyd, yakni: fidvah, sulh, dan
mubara’ah, yang semuanya mengacu kepada satu arti, yaitu istri inemberikan
ganti rugi kepada suaminya sebagai tebusan untuk melepaskan diri dari ikatan
perkawinan. Perbedaannya, kalau kfulu' dengan mengembalikan seluruh
harta yang telah diterimanya, sedangkan fidyah membayar lebih banyak dan
yang diterimanya, sulh sebagiannya dan mubaa’ahi dengan membebaskan
pembayaran tebusan tersebut atas kesepakatan bersama.®

Sedangkan maZhab empal membenkan definisi khwlu' sebagai
berikut:

a. Menurut Hanafiyyah, kAufu’ adalah melepaskan ikatan perkawinan yang
diterima oleh istri dengan lafuz khulu’ atau dengan kata/kalimat yang
semakna dengannya.

b. Menurut al-Malikiyyah, khufu ' adalah talak dengan tebusan.

¢. Menurut as-Syafi’iyyah, khulu' adalah lafaZ yang menunjukan perceraian
antara suami istri dengan lebusan yang harus memenuhi persyaralan

tertentu.

* Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi..., him. 932.
“ lbn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah ol-Mugtasid, Juz 11, (Semarang: Toha Putra, 1.1),

bilm. 50.
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d. Menurut al-Hanabillah, &hu/u’ adalah suami menccraikan istrinya dengan
tebusan yang diambil oleh suwami dari istrinya atau dari yang lainnya
dengan lafaz tertentu.”

Berpijak dari uraian di atas, kecuali Hanafiyyah dapat diambil suatu
kesimpulan tentang keniscayaan ‘iwadh (ganti rugi) dalam khulu’. ‘hvadh
merupakan unsur tepenting dalam khulu'. Suatu p~ ceraian tidak dinamakan
khulu' kalau di dalamnya tidak terdapat ‘iwadh tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa thulu” adalah perceraian yang terjadi atas
nermintaan istri dengan memberikan ‘fwadh kepada suaminya berdasarkan

kescpakatan bersama.

t-2

Dasar Hukom Khwdu’

Seluruh ajaran agama Islam bersumber dari al-Qur’an dan al-hadits.
Begtu juga dengan &hulu’, hak scorang istri untuk mengajukan cerai kepada
suaminya dengan memberikan tebusan yang telah disepakati bersama. Dasar
hukum khulu' terdapat dalam ayat dan hadits berikut:
a. QS. al-Bagarah (2) ayat 229

N ey AR P i R o !’-."J.-f- T

3yad-Uesds YTTGS O 2 Sh e Ts 1050 01 S0 o 93,
- .-J_!. 8 .--? - s - e e A < Y ~a 23 --...FE a l". e }
Gl gy L0 G gl 7 (i 334 G i R O 24

Oy b LT it 3505 AR AT B IG5 dn 3535
Arlinya: *“.... tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka (istri), kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum

Allah. Jika khawatir balwa keduanya tidak dapat menjalankan
hukum-hukum  Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya

" Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh 'Ala al-Mazhab al-Arba'ah, Juz 1V, (Beirut Dar
al-Kutub al-'limiyah, 1990), hlin. 387-393.
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tentang bayaran yang cdiberikan oleh istri untuk menebus
dirinya. tulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah,
mereka itulah orang-orang yang aniaya.” (QS. al-Baqarah:
229).

b. QS. al-Nisa (4) ayat 128

L L P 1 -
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuk dari suaminya, maka tidek mengapa bagi keduanya
mengadakan  perdumaian yang  sebenar-benarnya,  dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu
secara baik dan memelihara divimu (dari nusyuz dan sikap 1ak
acuh), maka sesungguhnya Allah adaiun Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan™”

¢. Hadis dari Ibn 'Abbas yang menceritakan lentang pengaduan istri Sabit
ibn Qais ibn Syams kepada Rasulullah SAW.

6 Se b e Bl S OB L B Jaru*m‘w
Ay a..i.c-mﬁ‘_s.'l..a H\i..ju»}u-! a::...iﬁﬁ}\f:ﬁ (B B
o ¥ g 1 e Lale o5 5 Ll Jg B
A b e b Iy O R i 751 G
‘Qi-d_’ Ll @ J...a bl :J}:-'_J J6 c}ﬁ cJe ‘?d.f:i::l.;- f.ji‘- Lﬂ}:'rﬁ

sialngally s 43t

Artinya: “Azhar ibn Jamil memberitakan kepada kami, 'Abd al Wahab
as-Saqafi memberitahuka: kepada kami, Khalid menceritakan

¥ Abdurrahman Abaadi Mubammad, AL-Bukhari bi Syarh al-Kirmani, Juz X111, (Mesir: Taba'a bi
1l-Matbatah al-Bahiyah al-Misriyah, 1937), him. [98.




kepada kami dari ‘Thrimah dari ibru ‘Abb . Sesungguhnya ist: i
Sabit ibn Qais telah datang kepada Nabi SAW. dan ia berkata:
Wehai Rasufullah, lerhadap Sabit ibn Quis, saya (Jamilah)
tidak mencelanya, baik akhlak maupun agamanya, namun saya
mentbenci kekufuran (terhadap suami) datam Isiam, Rastduliak
SAW. Lafu bertanya: Bersediakath kamu serabkan kepadanya
(Sabit) kebunnya?. Ya, Jawab Jamilah, Kemudian Rasulullah
SAW.  bersabda: Terimalah kebun ftu  (hai Sabit) dean
Jatuhkanlah ialag sany kepadanya (Jamiah)".

Adapun mengenai hukum kbl menurul sebagian besar “ulama
adalah schagaimana lalak, status hukum Kbyl bisa menjadi wajib, bisa
haram, adakalanya makruh, sunat dan ada jtga mubah sesuar dengan
kondisinya. Khuly' menjadi makruh hukumnya apabila tidak ada keperluan
untuk 1tu, dan menjadi sunah jika dimaksudkan untuk mencapat kemaslahatan
yang lebih baik bagi keduanya.” Khulu' menjadi mubah hukumnya apabila
ada koperluan vang menuntut terhadap pernisahan suami-istri.  Khuly'
menjadi wajib dilakukan apabila suami tidak mauy memberikan nafkah dan
UUUK menggaun istrinya dengan ok, Akt Nukumnya menjagr naram
apabila dimaksudkan untuk menyengsarakan istri dan anaknya,'?

Menurut ulama Syafi’iyyah hukum asal kklu’ adalah makruh, tapi
\IRAULNG memaan suman apaous st ugak DdIK ualam pergaui aengan
suaminya. Status hukum khdu' tidak dapat menjadi naram, tidak pula
menjadi wajib.! Menurut penulis, berdasarkan ayat dan hadis tersebut dj atas

serid punuapal-pcnuupal para “uwlama lersepul, maka Ahau. i DOleh diakukan

? Zakiah Daradjat, Hmu Figh, )1d 11, (Yogyakarta: Dhana Bakij Wakaf, 1995), him. {95,
" Abdurrahman al-Jazairi, Kb al-Figh..., him. 392-393.
" tbid.. him. 348,
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kalau memang membutuhkannya dengan alasan-alasan tertentu terutama

untuk kemaslahatan dalam kehidupan rumah tangga.

B Alasan dan Tata Cara Mengajukan Khutu’
I. Alasan-alasan Mengajukan Khudu’

Khulu' sebagaimana bentuk perceraian lainnya, lidak bisa begitu saja
dilakukan tanpa ada alasan-alasan yang jelas. Apalagi kalau dijadikan
permainan dalam memutuskan perkawinan, sehingga merugikan kepada salah
satu pihak batk suami. maupun istri.

Pengikut mazhab Syafi’i menpatakan bahwa khufe’ boleh dilakukan
untuk mcnghfndari adanya mudarat yang biasanya ada pada pihak istri.
Namun bisa menjadi rnakruh kalau semata-mata hanya untuk memutuskan
perkawinan,'? Khulu' dilakukan dengan tuivan masfehap dalam rumah
tangga, baik untuk suami, istri, maupun anak, sekaligus untuk menghindari
mafsadal scbagai implikasi dari pertikaian dan perselisihan svami istri.
Berdasarkan QS. al-Bagarah ayat 229, QS. al-Nisa ayat 128 dan hadits
tentang istri Sabit ibn Qais yang dijadikan dasar disyari’atkannya khufu',
maka alasan-alasan yang membolehkan Ky ' yaitu:

a. Suami istri takut tidak dapat mclaksanakan hukum-hukum Allah, yaitu
hak dan kewajiban mereka dalam perkawinan.

b, Khuhe' itu berlaku di atas keridlaan suami istri tanpa scbab yang tertentu,

r

'* Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, Juz VII, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
“Im. 484,
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c. Istri sangat benci kepada suaminya karena sebab-sebab yang tidak
disukainya schingga dia takut tidak dapat mematuhi suaminya itu.”?

Alasan-alasan lain istri boleh mengajukan kf.. ' adalah:

a. Suami berbuat zina

b. Suami pemabuk, penjudi, pemadat dan Sebagain}ra.“

Melihat beberapa alasan diperbolehkannya khuiu' di atas, maka untuk
menjaga supaya pelaksanaan menjadi sah menurut Scoemiyati  harus
memenuhi syarat-syarat sebapai berikut:

a. Perceraian dengan khulu’' harus dilaksanakan dengan kerelaan dan
persctujuan suami dan istri.

b. Besar kecilnya jumlah uang tcbusan hasus ditentukan denpan persetujuan
bersama antara suami dan istri. Namun jika tidak terdapat persetujuan
antara keduanya mengenai jumlah uang tebusan, maka hakim pensadilan
agama dapat menentukan jumlah vang tebusan terschut. H

Penetapan hakim Pengadilan Agama hanya mengenat jumlih
penebusan cerai, sehingga terjadinya khufu’ tersebut merupakan putisan dan
perbuatan suami-istri sendiri. Dengan demikian, &fwlu’ dapat dijatuhkan
sewaktu-wakiu tanpa menunggu istri dalam keadaan suci dan belum
dicampuri. Hal ini disebabkan karena &hudu’ terjadi atas kehendak istri

sendiri.

Fgtate Mufti's Office, "Khuwiu": Hok Wanita dalam Perceraian®, http:www. brunet bn/'covwmufti
snadipelita/2005/ic36 20035 hem. Diakses pada tanggal 10 Agustus 2009,
" Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dulam fslam, Cel. ke-S, (Jakarta: Hidakarya Agung,
750 hlme 132,
"* Soemiyati, Hukum Perkawinan lIslam dun Undnag-Undang Petkawinan, Cel, ke-6,
v ogvakarta: Liberty, 2007), him, 111,
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Khuli' merupakan salah satu bentuk perceraian, raaka penulis akan

menguraikan alasan-alasan percerzian secara umum. U.a...a-ulama ahli figih

terdzhulu belum menguraikan alasan-alasan perceraian secara sistematis yang

mudah dipahami, sehingga penulis akan mengambil alasan-alasan dari KHI.

Dalam KHI, alasan-alasan perceraian diatur dalam pasal 116 KHI jo pasal 39

(2) UU No. 1 tahun 1974 jo pasal 19 PP No. 9 tahun 1975 yaitu:

2 Salah satu pihak berbuat zina, pemabuk, pemadat, penjudi dan sebagainya

ul"a

yang sukar disembuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain selama dua tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau hal lain
di luar kemampuannya.

Salah satu pthak mendapat hukuman penjara lima tahun atar hukuman
lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

Salah satu pihak melakukan kckejaman atau penganiayaan berat yang
membgahayakan pihak lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri.

Antara suami dan istri terus menearus terjadi perselisthan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Suami melanggar fa ik talak.
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h Peralihan agama atau murtad  yang menyebutkan  terjadinya
ketidakrukunan dalam rumah tangga.'®
Rerdasarkan uraian panjang terschbut di atas, dapat dipahami bahwa
faktor utama dalam menentukan Kulu’ adalah masfalraf
2 Tata Cara Mengajukan Khulu'
Khulu' dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
2. Khuli' berdasarkan usulan suami, yang terkandung di dalamnya sumpah
untuk mentalak dan peraturan untuk ketentuan pembayaran ganti rugi atau
‘twadh."
b. Khulu' yang berdasarkan atas usulan istri dan hanya menerangkan tentang
pemberian ‘iwadh dari pihak istrd.'®
Khulu® yang diusulkan oleh suami, umpamanya suami berkuta pada
istrinya: “aku khufu” engkau dengan ‘wadh Rp. 20.000,-, maxa apabila istri
menerimanya, terjadilah khulu’ dan isti wajib membayar ‘iwadh Rp. 20.000,-
kepada suaminyz. Dalam hal ini, suami tidak dapat menarik kembali
ucapannya itu dan tidak boleh melarang istri untuk tidak menerimanya.
Sedangkan khulu’ yang diusulkan oleh istri misalnya istri berkata kepada
suaminya: “khufulah aku dengan ‘wadh Rp. 20.000-", lalu suami
menerimanya dengan berkata khudu' atau talak, maka terjadilah perceraian

dengan khufu’. Apabila suami diam saja dan meninggalkan majlis, maka

* Dukutip dari Cik Hasan Basri (Peny), Kompilasi Hukum Isiam dan Peradilan Agama dalom
Ssrem Hukum Nasionaf, (Jakarta: Logos Wacan [lmu, 1994), him. 175-176.

" Bentuk khufu’ seperti ini biasanya berupa tallik talak yang diucapkan olch suvami yang
“=nungkan pada suatu keadaan tertentu dan keharusan membayar ‘fwadh dari pihak istri. Lihat
wiasmnd Yonus, Hukum Perkawinan..., him. 129.

' puhammad Said Ramadhan al-Buthi, Perempuan: Datam Pandangan Hukum Barat dan islam
* ceyakarta: Suluh Press, 2005), hlm. 152.
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perceraian tidak terjadi, bahkan istri boleh menarik kembali ucapannya itu
sebelum adanya penerimaan dari pihak suami, sehingga penerimaan dan
pihak suami sesudah penarikan kembali ucapan istri tidak mempunyai akibat
hukum apa-apa dan perceraian tidak tefjadi. Dengan demikian, yang paling
penting dalam kFulu’ adalah adanya persetijuan atau kerclaan kedua belah
pihak dan adanya ‘fwadh yang diberikan istri kepada suami, serta persetujuan
tersebut menurut jumhur ulama tidak boleh merugikan pihak istri.

Menurut al-Hanabillah, karena khufu' merupakan perceraian yang
berdasarkan persetujuan suami istri dengan pembayaran ‘iwadh, maka kfhula’
tidak perlu diajukan ke pengadilan, sehingga penyelesaiannya cukup hanya
melibatkan kedua belah pihak, suami dan istri, atas dasar kerclaan dan
persetujuan bersama scbagaimana jual beli dan nikah. Pendapat ini juga
dipegang oleh scbagian fuqaha.'” Namun jika suami tidak mau memberikan
hak khulu’ yang dimiliki ist, maka istri boleh mengajukan ke pengadilan.
Begitu juga apabila tidak ada persetujuan, kerelaan dan kesepakatan antara
keduanya™ terutama dalam hal penentuan ‘fwadh atau ganti rugl.

Di Indonesia, perceraian termasuk khulu’ harus diselesaiken lewat
Pengadilan Agama. Pasal 115 KHI menyatakan bahwa “pesceraian hanya
dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama, setelah Pengadilan
Agama tersebut berusaha dan tidak dapat mendamaikan kedua belah pihak™

ketentuan tentang khwdu " diatur dalam pasal 148 KHI bahwa:

" Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh ..., hlm, 435.
= Savyid Sabiq, Figift As-Sunnah, Jld. 8, Alih Bahasa Mohammad Thallib, (Bandung: al-Ma'anf,
=574 him. 101,
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a. Seorang istri yang mengajukan gugalan perceraian di jalan Khulu’
menyampaikan permohonannya kepada Pengadilan Agama yang
mewilayahi tempat linggalnya disertai alasan-alasannya.

b. Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulan memanggil istri dun
suaminya untuk didengarkan keterangan masing-masing.

¢. Pada persidangan tersebul Pengadilan Agama membernkan penjelasan
tentang akibat kfiuf1:’ dan nasihat-nasihatnya.

d. Setelsh kedua belah pihak sepakat tentang besarnya ‘iwadh atau ganti
rugi, maka Pengadilan Agama memberikan penetapan izin kepada suami
untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang Pengadilan Agama.
Terhadap penectapan itu tidak dapat dilakukan upaya banding atau kasasi.

e. Penyelesaian lainnya ditempuh sebagaimana yang diatur dalam pasal 131
ayat (5).

f. Dalam hal tidak tercapai kesepalatan tentang besamya tebusan atau
‘iwadh, Pengadilan Agama memeriksa dan memutuskan sebagai perkara

- 21
biasa.

. Tebusan dan Tddal dalam Khulu’
l. Tebusan
Menurut syari’at Islam, suani tidak boleh mengambil kembali harta
(mahar) yang telah diberikan kepada istrinya. Apalagi pengambilan lersebut
dilakukan dengan jalan paksa dan merugikan pihak istri, kecuali atas

pemberian istri dengan kehendaknya dengan svkarela seperti dalam khuwn’

“* Cik Hasan Basri (Peny), Kompilasi Hekum fslam..., him. 175 dan 185-186.




yang bertujuan untuk menebus ditinya agar lepas dari ikatan perkawinan
yang disebut dengan ‘fwadh (ganti rugi).

Tebusan merupakan unsur pokok dan terpenting dalam kAulu'.
Apabila tebusan ini tidak ada, maka khufu’ dianggap tidak sah kecuali karena
sebab tertentu, dan tak dinamakan scbagai khudu’. Olch karena itu khulu’ juga
sering dinamakan sebagai tebusan,” talak dengan tebusan,” bahkan Ibnu
Rusyd menyamakannya dengan fidyah, sulh, dan mubara’ah dalam hal
memberikan tebusan terhadap suaminya.™ Khulu’ dan ‘iwadh merupakan
satu Kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena ‘iwadh merupakan cin khas
yang melekat pada khulu ' tersebut,

Salah satu penentuan terpenting dalam tebusan adalah adanya
perselujuan dan kesepakatan antara kedua belah pihak, suami dan isti.
Apabila kesepakatan tersebut tidak dapat tercapai baik dari penentuan jumlah
atau bentuk tebusan, maka istri bolen mengajukan ke Pengadilan Agama agar
suami menjatuhkan K’ kepadanya. Tebusan yang harus diberikan oleh
istri bisa dengan menyerahkan seluruh atau sebagian dari harta yang dulu
diterima oleh suaminya (mahar), asalkan tidak melebihi mahar itw.™ Apabila
suami menerimanya dan mengucapkan kala khwlu' alau yang semakna
dengannya, maka terjadilah perceraian dan tidak dapat diubah lagi. Namun

apabila istri gagal memberikan tcbusan, dia bisa menggunakan mubdra‘ah,

? Sayyid Sabiq, Figh As-Swnnah, Juz I1, {Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him, 253.

* Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Figh..., him, 346.

** Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Alih Bahasa Ab: Usamah Fakhtur, (Jakarta: Pustaka Azzam,
00Ty, hime 1330

* A. Rahman | Doi, Penjelasan Lengkap Hubkum-Hukum Allah, (Jakara: Raja Grafindo Persada,
~ak2), him, 255,




vaitu dengan tidak adanya pemiberian tebuasan atas persetujuan bersama.
Begitu pula, jika dalam hal persctujuan tidak dapat tercapai oleh keduanya
dan istri mengajukan ke pengadilan, maka yang harus dilakukan oleh hakim
adalah upaya untuk meyakinkan apakah istri benar-benar tidak menyukai
suaminya, schingga dia tidak dapat hidup lebih lama lagi dengin suaminya.
Jika hakim Pengadilan Agama lelah mengetahui hal terscbut, maka harus
ditentukan tebusan yang sesuai aga- diterima oleh keduanya, kemudizn suami
menceraikan istrinya.”®

Segala sesualu yang dijadikan mahar, boleh juga dijadikan tebusan
dalam khulu’, tanpa harus disyaratkan dan harus dikctahui secara rinci.
asalkan benda-benda terscbut cenderung dapat diketahui dengan mudah.
Kebolehan mengembalikan barang yang dijadikan mahar scbagai tebusan

terdapat dalam firman Allah SWT. surat al-Baqarah ayat 229

P R |

au iy h.s \.a.,s.lo C\_-»-‘js
Artinya: “.._maka tidak ada dosa atas keduanya femcmg bayaran yang
r.’;bﬁr:,{'an oleh istri untuk meneous dirinya...

Bila khulu’ dilakukan dengan barang-barang yang tidak boleh dimiliki
sebagai ganti, seperti khamr dan babi, Maliki dan Hanafi serta Hambali
menyatakan bahwa khudu’ tersebut tetap sah dan suami tidak akan mendapat
apa-apa, walaupun suami istri mengetahui keharaman barang-barang tersebut.
Dengan demikian, khulu' tersebut jaluh tanpa barang tebusan. Menurut
Syafi’i, khulu’ tersebut sah, tetapi istri harus membayar ganti rugi sejumlah

mahar yang dulu diterimanya. Sedangkan menurut mayoritas mazhab

= fhid.
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Imamiyyah, ki’ tersebut batal dan jatuhlah talak. Suami yang menceraikan
istrinya tidak berhak atas gpapun. Jika tarang tebusan tersebut diyakini
sebagai barang yang halal, tetapi ternyata haram, mazhab Imamiyyah dan
Hanabilah menyatakan bahwa istri harus menggantinya sebesar barang
tebusan semula. Sementara mazhab Hanafiyah menyatakan bahwa istri harus
membayar mahar musammanya. Sedangkan Syafi,’iyyah berpendapat bahwwa
istri harus membayar scharga mabuar misli? Jika suami 1nengetahui
keharaman barang tersebut, maka harus membuangnya. Sedangkan istri tahu
lidaknya, tidak menjadi persoalan.”® Bila khufu’ dilakukan dengan barang
tcbusan milik istrinya temyata milik orang lain, jupa terdapat perbedaan
pendapat:

a. Menurut mahab Hanafiyyah dan mayoritas mazhab Imamiyyah, khulu’
menjadi sah hukumnya dan suaini boleh mengambil barang tebusan, jika
barang tersebut boleh dimiliki oleh pemiliknya. Tetapi apabilu barang
tersebut tidak boleh dimiliki, maka istri harus mengganti dengan barang
yang serupa atau seharga dengannya.

b. Syafi’iyyah menyatakan bahwa suvami berhak atas mahar misli
berdasarkan kaidah-kaidah ketika disebutkan pengganti yang fasid, maka

batallah pengganti tersebut, dan untuknya ditetapkan mahar misli.

! jLid., hlm. 458.
* Sayyid Sabiq, Figh..., him. 255.




45

. Menurut Malikiyyah, jatuhlah talak. ba'in, sedangkan tebusannya batal.
Suami tidak berhak atas apapun, meski pemilik barang terscbut
membolehkan dia untuk memiliki l:uar:m.{gf.-barzmg,n;.r:t.1{3

Jika tebusannya menyusui dan memberikan nafkah kepada anak-
anaknya untuk waktu tertentu, maka khufu’ tersebut sah dan isti wajib
melakukan penyusuan dan pemberian nafkah tersebut.*® Menurut jumhur 2hli
figh, suami boleh saja menerima tebusan lebih besar dari pada jumlah mahar
yang diberikannya dulu, berdasarkan firman Allah SWT. surat al-Bagarah

ayat 229:

& - u-Jlu' - Ba - i“.-' - - :
ay N G Lgile 1N

Artinya: “...maka lidak ada dosa aias keduanya lentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya...” (QS. al-Bagarah:
229).

Ayat ini umum mengenai jumlah sedikit atau banyak, sebagaimana

riwayat al-Baihagi dan Abi Sa’id al-Khudni dia berkata:

P—#Y'HJ{AB“&MQ—J-IJJHHU-ld"jjl.t,ﬁﬁiﬁfi
Ao o Bhe el ) def das o daf Gdar pl B) Sy (o R
d,padzoﬁgiyl:hoa‘}.}ldg}.}mdﬁgi@#dﬁéﬂl
o by ile B o 30 il gz g5 0 alef 35 o3Vl JU aes i
e 3y ghuy ade B o B Jgy 4B b3 d O 5 B )
Ll dde pd g G W JWEB (Y_djly) s cJU il y i
-1.:.}&Qﬁﬂwa&“ﬁjpﬂdgaﬂﬂiBLE&JJ__}‘JHGJE&ELEJ_}

“ Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ..., him. 458.
© Ipid., hlm. 459.
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Scbagian ulama lainnya berpendapat bahwa suami tidak boleh

menerima tebusan melebihi mahar yang diterimanya duiu.*® Pokok dalam

masalah ini yaitu tentang surat al-Baqgarah ayat 229 ditahsis oleh hadits-hadist
ahad.”® Di sini terdapat dua pendapat yaitu:

a. Pendapat yang menyatakan dalam ayat ‘am dapat ditahsis oleh hadits-

hadits ahad sehingga tebusan tidak boleh lebih dari mahar.
b. Pendapat yang menyatakan bahwa ayal ‘em udak boleh ditahsis oleh

hadits-hadits ahad, sehingga tebusan boleh saja lebih dan mahar, !

|~

"Idduh

Menurut sebagian besar ulam ahli figh, masa ‘iddah bagi istri yang
dikhul’ sama dengan ‘iddah karena perceraian biasa, Namun Abu Dawud,
Tirmizi dan Ibn Majah telah meriwayatkan hadits Nabi yang menyatakan
bahwa masa ‘iddah istri tersebut adalah satu bulan setelah perceraian itu.*
Pada hadits riwayat an-Nasa'i dikatakan bahwa iddafinya itu 1 (satu) kali
haid. Nabi berkata kepada Sabit:*®

Pendapat mengenai ‘iddafnya khulu' sama dengan ‘iddahaya talek

diikuti oleh Usman ibn 'Abbas, Ahmad juga Ishaq bin Ruhawath yang

Al-lmam al-Muhadasain al-Hafiz al-Jalalain Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Al
=—==ihaqi, As-Sunan al-Kubro, Juz VI, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 314,
' Sayyid Sabig, Figh..., hlm. 255-256.
Dikutip dari Cik Hasan Basri (Peny), Kempifasi Hukum fslam..., him, 175-176,
* Sayyid Sabiq, Figh..., him. 256.
' A. Rahman | Doi, Penjelasan Lengkap..., hlm. 253,
© Imam Nasa'l, Sunan an-Nasa'i, Juz V1, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.1.), him. 186.




menjadi pilihan Ibnu Taimiyah. Menurut Ibnu Taimiyah, kaidah-kaidah

hukum yang dapat ditemukan dari pendapat ini yaitu:

a. 'fddah ditetapkan sebanyak 3 (tiga) kali haid, agar masa ruju’ cukup lama
dan suami dapat berfikir panjung serta mendapatkan kesempatan untuk
rufie’ sclama masa ‘iddah ini.

b. Selain untuk memberi kesempatan ruju’, masa ‘fddah juga dimaksudkan
untuk membersihkan rahim dari kehamilan.

c. Untuk membuktikan kebersihan rahim ini cukup dengan 1 (satu) kali

masa haid.>’

| D. Kedudukan Klrdu’

Para ulama ahli figh sering berbeda pendapat. Apakah Akhulu’
merupakan bagian dan bentuk talak atau fasak/? Bahkan belum ada batasan yang
jelas dalam menelapkan alasan-alasan putusnya perkawinan yang dapat
mengkategorikan kepada talak dan  fasakh  tersebut.  Untuk menjawab
permasalahan di atas, penulis akan menjelaskan dulu sedikit tentang talak dan
fasakh scbagai pengantar untuk mengetahui kedudukan kil tersebut.

1. Talak
Talak®® merupakan hak yang diberikan oleh syari’at Islam kepada
suami dalam mengkhini sebuah perkawinan. Hak talak tersebut tidak boleh

dipergunakan kecuali karena alasan-alasan tertentu yang dapat

" Sayyid Sabiq, Figh..., him. 162.

* Talak ialah melepaskan atan meninggalkan, Sedangkan monurui istilah talak adalah
melepaskan ikatan perkawinan atau bubamya hubungan perkawinan. Lih.t 7k Hasan Basri (Peny),
sornpitast Hukum [stam (. hlm, 175-176.




membolehkannya menjatulkan talak karena pada prinsipnya, (laias
merupakan perbuatan yang tidak disenangi oleh ajaran Istam. Tujuan
disyariatkan talak, yaitu untuk menghindari adanya mugrar yang lebih besar
dalam kehidupan rumah tangga.

Syari’at lslam menetapkan hak talak berada sepenuhnya pada laki-
laki. Alasannya karcna suami dipandang lebih kuat keinginannya untuk
melanggengkan ikatan perkawinan yang dibiayinya dengan harta yang begitu
besar, sehingga apabila dia mau cerai dan kawin lagi harus mengeluarkan
biaya dengan jumlah yang sama atau bahkan lebih besar lagi. Istrinya yang
dicerai wajib dibiayai selama masa ‘idedafnya dan dilunasi mahamnya apabila
belum semua dibayarkan.

Para ulama ahli figh sepakat bahwa suami yang berakal, baligh, tidak
dalam keadaan terpaksa, talaknya dianggap sah. Talak yang diucapkan suami
dengan main-mainpun menurut ahli figh dianggap sah scbagaimana sahnya
nikah dengan main-main.*® Hal ini menunjukan begitu besamya hak talak
yang diberikan kepada suami yang menimbulkan berbagai akibat hukum
dalam perkawinan.

2. Fasakh'™
Fasakh seperti halnya talak, juga mengakibatkan putusnya

perkawinan. Fasakh dapat terjadi karena 2 (dua) hat ¥

* thid, him. 213.

“ Fasakh secara bahasa yaitu membatalkan suatu perjanjian atau menarik kembali suatu
~enawaran. Lihat A. Rahman 1 Doi, Penjefasan Lengkap..., him. 224, Sedangkan smenurut istilah,
“.cakh yaite membatatkan atau melepaskan fkatan perkawinan antara suami istri. Lihat Sayyid Sabiq,
=:kih.., him. 268.

! thid,
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a. Tidak terpenuhinya syarat-syarat pada waktu akad nikah.
Contoh:
1) Setelah akad nikah ternyata istrinya adalah saudara sesusuan.
2) Suami istri masth kecil untuk dinikahkan selain oleh ayah atau
kakeknya.

Setelah dewasa ia berhak memilih untuk meneruskan atau
mengakhirinya. Jika ia memilih untuk mengakhirinya, maka dapat disebut
JSasakh akad.

b. Hal-hal lain yang dapat timbul setelah akad
Contoh;

Bila salah seorang suami atau istri keluar dari Islam dan tidak mau
kembali lagi, maka akadnya menjadi batal karena kemurtadan tersebut.
Putusnya ikatan perkawinan karena fasakh berbeda dengan talak. Kalau
suami mentalak istrinya dengan talek raj’i lalu rwju’ lagi semasa
‘iddahnya atau dengan akad baru setelah habis ‘ddalmya, maka
perbuatan itu dihitung satu kali talak. Svami masih mempunyai
kesempatan untuk melakukan talak sebanyak dua kali. Sedangkan
pisahnya suami istri karena fasakh, maka tidak mengurengi bilangan talak
yang dimiliki suami.

Putusnya suami istri karena fasakh dapat jatuh seketika begitu adanya
atau diketahuinya hal-hal yang membatalkan akad nikah, sehingga kalau
kondisi penyebab fasakh sudab jelas, maka tidak perlu lagi diajukan ke
Pengadilan Agama. Dalam hal penyebab fasakh masih samar-samar, maka

suami istri harus mengajukan ke Pengadilan Agama. Bahkan orang lain selain
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suami-istri kalau mengetahui hal-hal yang mengakibatkan adanya fasakh
harus memberitahukan kepada suami-istri atau mengajukan ke Pengadilan
Apama.

Kedudukan Khulu’

'E.l.l

A. Rahman I Doi dalam bukunya "Permjelasan Lengkap Hukum-
Hukum Allah (Syari’ah)” yang diterjemahkan dari bukunya “Syari’azh The
Islamic Law™ telah mengelompokkan perceraian yang masuk dalam kategon
talak atau fusakh, menurut mazhab 4 (empat). Dari pengelompokkan itu,
mazhab empat menyepakati bahwa khulu' termasuk ke dalam jenis talak.®
Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa khulu’ merupakan bagian talak
bain,*® walaupun tanpa ganti rugi ataupun menjatuhkan talak.** Sedangkan
fasakh merupakan putusan hakim kepada suami untuk menceraikan istrinya
karcna adanya perpecahan antara mereka dan perceraian itu bukan karena
kemauvannya. Terjadinya Kadu’ berdasarkan kemauvan mereka, maka Zhulu’
bukan fasakh, sebagian ulama lain di antaranya Ahmasy Daud,*® Tbn Abbas,
Tawus, Ikrimah, Ishaq dan Abii Jaur,"® berpendapat baliwa khufu’ adalah
fasakh karena firman Allah dalam surat al-Bagarah aya. 279-230.

Pembedaan kedudukan khulu’ termasuk talak atau fasakh berimplikasi
pada ketentuan rujuk sesudahnya. Kalau &Aulu’ dianggap ialak, maka talak
yang menjadikan suaminya tidak halal lagi dengan istrinya sesudah itu

kecnali setelah istri kawin lagi dengan laki-laki lain adalah talak yang

*“* A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap..., him. 224-225.
 Sayyid Sabig, Figh..., him. 261.

" wahbah Az-Zuhaili, al-Figh ..., him, 480,

** Sayyid Sabig, Figh..., him. 261.

“Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh ..., him. 505,
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keempat kalinya. Menurut nash, al-Qur’an, Hadits serta ijma sahabat

menetapkan bahwa tidak ada ruju’ dalam khulu™ juga telah disebutkan

dalam sunah dari pendapat para sahabat bahwa ‘iddak khulu adalah sat k-li

haid. Di antara para sahabat yang berpendapat bahwa khulu’ satu (1) kali

haid, yaitu Usman dan Ibn Abbas. Dikatakan oleh Abu Ja’far an-Nahas
bahwa pendapat ini merupakan ijma’ sahabat. Menurut nash, kkuwlu’ juga
dilakukan setelah talak yang kedua kalinya dan sesudahnya boleh dilakukan
talak ketiga kalinya. Oleh karena itu, jelas sekali bahwa kfdu’ bukan talak.

Pengaruh dari perbedaan pendapat ini juga berakibat hukum pada
perhitungan bilangan talak, vaitu:

a. Pendapat yang menganggap bahwa khuin’ sebagai talak, khulu’ itu dinilai
sebagai 1 (satu) kali talak. Apabila seorang suami telah mentalak istrinya
sebanyak 2 (dua) kali, kemudian menghhufi 'nya, maka suami tidak boleh
kembali lagi kebekas istrinya, sebelum istri tersebut kawin lagi dengan
laki-laki lain. Karepa khulu’ tersebut dihitung sebagai talak yang ke-3
(tiga) dan talaknya telah sempurna untuk ke-3 (tiga) kalinya.

b. Pendapat yang menganggap khulu’ scbagai fasakh, maka khulu'nya tidak
dapat mengurangi bilangan talak. Apabila seorang suami telah mentalak
istrinya sebanyak 2 (dua) kali, kemudian mengkhulu 'nya, suami tersebut
boleh kawin lagi dengan bekas istrinya itu, selama belum kawin dengan
laki-laki lain, Karena baginya tidak ada lagi talak selain talak 2 (dua) kali

sedangkan khulu’ bukan talak tapi dianggap sebagai permainan belaka. ¥

*7 thid, hlm. 507,
** Sayyid Sabiq, Figh..., him. 261.
L] !l!?fi



BAB IV
ANALISIS KONSEP KHULLP
DALAM PERSPEKTIF KESETARAAN GENDER

Islam merupakan agama yang memberikan rahmat bagi scluruh alam
‘&ni_‘maran li  al-‘alanin), mewuyjudkan kemaslahatan bagi manusia, dan
bebaskannya dari berbagai bentuk anarki, ketimpangan, dan ketidakadilan. Misi
==lah yang dikenal dengan magasid al-syari’eh (tujuan pensyari’atan), baik dalam
Bentuk maslaball darurivah (primer), maslaball Dbajjivah (sekunder), maupun
==s/ahab tahsiniyah (tersier). Oleh karena itu, jika ada interpretasi dan pemahaman
s=rhadap ajaran Islam yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan dan hak-hak
- =<asi manusia, maka interpretasi dan pemahaman itu perlu dikaji ulang karena Allah
Mzha Adil. Mustahil apabila ajaran-Nya tidak sejalan dengan prinsip-prinsip
srsebut.’

Seluruh ajaran agama Islam yang menjadi kunci rafmatan li al-‘alamin
Sersumber dari al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama, serta al-Hadits sebagai
sumber kedua sesudah al-Qur’an. Dalam kedua sumber ajaran tersebut, perempuan
dan laki-laki adalah sederajat dalam kehidupan dan kedudukannya di hadapen Tuhan,
karena yang membedakan mereka adalah ketakwaannya. Hal ini sebagaimana yang

terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:

= E.f’ — - Vi .:GJ,_, —_I;’ - e J_,:::_ ’ - *
-_:;"I 1_'3.94;-[_:.:.1 ‘_J.EL..QJ EPLE. L _}@(J;Jw’ﬁm.[r Ls! ::..L.ﬂ o

! Khariri, Nesetaraan Gender dafam Perspektif Isfam, Jurnal Yin Yong Vol. 4 No. [ (Purwokerto:
PS(i STAIN Purwokerto, 2009), hlm. 28.
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. “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersiku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia d iantara kamu i sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetawi lagi Maha
Mengencl. e

Tafsiran yang dipahami masyarakat muslim selama ini, yang merupakan hasil
Sthad para ulama salaf banyak di antaranya yang bias gender. Banyak kitab-kitab
Siih telah terkonstruksi sebuah bentuk marginalisasi terhadap perempuan dan
=ordinasi terhadap mereka, yang mendefinisikan perempuan sebagai kaum yang
'3k bisa memimpin, irasional, emosional, dan label-label negatif senada lainnya.
:Eh;hkan tafsir terhadap al-Qur’an juga mendukung hal terscbut. Hal im terjadi
Ihzta.ra.n penafsir adalah kaum laki-laki yang secara subjektf kurang memperhatikan
konieks perempuan dalam menafsirkan sebuah ayat ataupun hadits.’ Di antaranya
adalah ayat-ayat dan hadits tentang asal mula penciptaan Jaki-laki dan perempuan,
Sobungan suami istri dalam keluarga, masalah poligami, perceraian, tentang wali
~ikah dan masalah-masalah lain yang berhubungan dengan kedudukan laki-laki dan
perempuan.

Termasuk dalam kategori yang masih perlu dikaji ulang untuk menunjukkan
kesetaraan laki-laki dan perempuan adalah ayat-ayat dan hadits tentang khulu’, yang
berbicara hak perempuan untuk mengajukan cerai terhadap laki-iaki yang dalam
crakteknya masih  sering terjadi ketidakadilan, baik bagi laki-laki maupun

cerempuan. Berikut ini akan penulis paparkan analisis penulis terhadap konsep

* fim Pencrjemah. Al- Qur'an Jan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), him. 210.
3 Mansoer Fakih, Anafisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
=im. 139-141.




#rulu” menurut perspektif keadilan gender yang berupaya menunjukkan kesetaraan

antara hak dan kewajiban kaum laki-laki dan perempuan.

A. Khulu’: Keseimbangan Hak Laki-Laki dan Perempuan dalam Perceraian

1. Pengertian KAufu * dalam Pandangan Aktivis Gender
Kldu' merupakan salah satu bentuk perceraian. Jika tatak adalah hak
ceral yang diberikan kepada suami, maka khulu’ bisa dipahami scbagai hak
gugat cerai yang diberikan kepada istri. Khulu' dalam fikih didefinisikan
scbagai perceraian dengan diserlai sejumlah harta sebagai ‘fwad yang
diberikan oleh isteri kepada suami untuk menebus dirinya agar terlepas dari
ikatan perkawinan, baik dengan kata khulu" (pelepasan) atau pun mubia’ ok
(pemibebasan).” Demikianlah pengertian khulu® yang digagas oleh para
fukaha, khususnya mazhab empat yang menimbulkan beberapa gugatan dari
kalangan aktivis gender bahwa &#ulu " tidak seimbang dengan hak talak suami
karena suami bebas menceraikan istri, memegang kendali cerai sementara
istri tidak memiliki hak kendali cerai, hanya bolch menggugatnya saja.
Salah satu aktivis gender tersebut adalah Amina Wa’dud Muhsin.

Amina Wadud Mubsin mencatat bahwa perceraian merupakan pilihan hukum
antara pasangan yang telah menikah, setelah mereka tidak bisa lagi mengatasi
perbedaan dan perselisihan yang timbul antara keduanya. Namun pandangan
yang telah mengizinkan laki-laki memiliki darajah (kelebihan) atas

perempuan, telah dianggap sebagai indikasi adanya ketidaksejajaren dalam

al-Qur’an, yaitu laki-laki memiliki hak falak. Tidak seperti perempuan, laki-

4 Zakiah Daradjat, et.al., flmu Fikih, jilid 11, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, [995), hlm. 192.
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laki bisa saja berkala: “Saya ceraikan kamu”, untuk memulai percera.ian."’
Inilah pandangan salah satu aktivis gender mengenai khu/y’. Dengan
demikian, khufu’ dipandang bias gender karena diperbandingkan dengan hak
talak suami. Mengenai diskursus &fudu” menurut para aktivis gender. berikut
penulis sajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1
Aktivitas dalam Perceraian menurut Pandangan Aktivis Gender

| [ . Pandangan Gender
No Aktivitas
Bias Netral | Responsif

Suami bebas menceraikan istri v

2 | Istri boleh mengajukan hak v
ceral

3 | Kendali cerai ada di tangan v
suami

4 | Istri membayar ‘iwadh #

Menanggapi pendapat Amina Wa'dud tersebut di atas, perlu kiranya
penulis menganalisis sccara holistik dan integratif pelaksanaan khulu’ untuk
meluruskan pandangan mengenai khulu' yang berkeadilan dengan menilik
kembali pada ayat-nyat dan hadits yang menjadi dasar pelaksanaan mlu’
serta tafsir yang dikemuvkakan olch ulama kontemporer.

Sebelum menganalisis lebih lanjut, perlu dipahami makna kesetaraan
dan keadilan. Keadilan dalam bahasa Arab terdapat dalam dua kata, yakni
gist dan ‘adl. ‘Adl dalam bahasa Arab tidak hanya mengandung unsur

keadilan, tetapi juga terdapat unsur persamaan, yang d*pertentangkan dengan

! Amina Wadud Muhsin, Wanita di dafam Af-Qur'an, Alih Bahasa Yaziar Radianti, (Bandung:
Penerbil Pustaka, 1994), hlm. 106,
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kata zulu yang berarti penindasan. Sedangkan kata gist mengandung arti
timbangan yang seimbang, Asghar Ali Enginer menyatakan bahwa
penggunaan kedua term tersebut dalam al-Quran digunakan untuk
menunjukkan masalah keadilan dan Juga memiliki pengertian distribusi yang
adil.® Kesetaraan dan keadilan gender, menurut penulis bukan berarti harus
sama anlara laki-laki dan perempuan dalam hal hak dan kewajiban, akan
tetapi terdapat keseimbangan antara keduanya, di mana salah satu pihak tidak
ada yang dirugikan.

Salah satu alasan Amina Wa’dud Mubhsin untuk mengatakan bahwa
hak &hulu’ tidak menunjukkan keadilan bagi perempuan adalah
perbandingannya dengan hak talak svami. Oleh karena itu, di sini penulis
akan mengkaji kasus talak. Talak bisa tejadi dalam beberapa hal, atas
keinginan suami dan istri menolak, atau atas keinginan istri dan suami tidak
merestui.

Pada kasus yang pertama, Islam mensyari’atkan keabsahan talak
dengan konsekuensi suami menyerahkan seluruh mahar dan memberkan
nafkah bagi istri yang dicerainya, yang sebelumnya juga telah ia nafkahi,
sementara istri tidak memiliki kewajiban untuk memberi nafkah. Keumuman
int berlaku kecuali pada saty kasus, istri melakukan nusyuz dan enggan
meninggalkannya, maka hukum disesuaikan.’ Dengan demikian, hak talak

diberikan kepada suami atas perimbangan akan kewajiban yang diembannya

° M.Agus Nuryanto, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender: Studi Atas Pen:ikiran
“ghar Ali Engineer, (Yogyakarta: UIl Press), him. 44.

" Muhammad Szid Ramadhan al-Buthi, Perempuan.: Dalam Pandangan Hukim Barat dan Islam
- ogvakarta: Suluh Press, 2005), hlm. 152,



untuk memberikan mahar dan menafkahi istd, sementara istri yang tidak
berkewajiban akan hal itu, schingga wajar saja jika ia tidak memiliki kendahi
talak. Ini merupakan keseimbangan antara hak dan kewajiban bagi scorang
suami.

Akan tetapi lslam bukanlah agama yang tidak memperhatikan hak-
hak dan keadilan bagi perempuan. Jika kasus yang kedua terjadi, istri
menuntut cerai pada suami dan suami tidak merestui, maka khulu' dapat
berlaku pada kasus ini. Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi dan
fbn "Abbds yang menceritakan tentang pengaduan istri §abit ibn Qais ibn
Syams kepada Rasulullah S.a.w.
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Artinya: “Azhar ibn Jamil memberitakan kepada kami, 'Abdul Wahhab
al-Saqafi memberitahukan kepada kami, Khdlid menceritakan
kepada kami dari ‘lkrimah dari ibn 'Abbas. Sesungguhnya istri Sabit
ibn Qais telah datang kepada Nabi S.a.w. dan ia berkata: Wahai
Rasulullah, terhadap Sabit ibn Qais, saya (Jamiah) tidak
mencelanya, baik akhlak maupun agamanya, namun Saya membenci
kekufuran (terhadap suami) dalam Islam. Re-ulullah S.aw. lalu
bertanya: Bersediakah  kamu serahkan kepadanya (Sabit)
kebunnya?. Ya, jawab Jamiah. Kemudian Rasulullah S.aw.

¥ Abdurrahman Abnadi Muhammad, A -Bukhari bi Syarh al-Kirmani, Juz X111, (Mesir: Taba'a bi
+-Matba'ah al-Bahiyah al-Misriyah, 1937), him. 198.
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bersabda: Terimalah kebun itu (hai Sabil) dan jatuhkanlah talak
satu kepadanya (Jamiah).?

Untuk kasus tersebut, Rasulullah Saw. memberikan hak cerai kepada
si perempuan dengan syarat mengembalikan mahar yang ia teima pada
suaminya, oleh karena sebab cerai yang ia ajukan bukan karena nusyuz-nya
laki-laki, tetapi karena keinginan si perempuan saja yang tidak menyukai
suaminya.

Dari ilustrasi kedua kasus tersebut, sedikit dapat menjelaskan
keseimbangan hak amara laki-laki dan perempuan dalam hal perceraian.
Kesctaraan hak cerai laki-laki dan percmpuan juga diungkapkan oleh
Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, seorang ulama’ pembela kaum
perempuan, mengatakan bahwa apabila istri berkehendak menguatkan hak
cerai dengan suaminya secara langsung, maka semenjak hari akad nikah,
yang merupakan kesepakatan kedua belah pihak untuk mengikat dirinya
dalam hubungan suami istri, dengan cara mensyaratkan pengecualian akad,
yang dalam hukum Indonesia dikenal dengan sighat taklik. Pendapat ini
diperkuat oleh Huzaimah Tahido Yanggo yang juga mengungkapkan dengan
tepas scpakat bahwa pada dasamya perempuan memiliki hak cerai.
Rekonstruksi fikih perempuanlah yang harus diluruskan agar tidak terdapat
ketimpangan-ketimpangan. Menurutnya, dalam ayat al-Qur’an, yakm

QS. Al-Bagarah ayat 229 terkandung maksud bahwa jika perempuan tdak

rela diperlakukan sccara kasar oleh laki-laki, ia bisa mengajukan hak cerai.’®

¥ Yamim llyas, Perempuan Terlindas, hlm. 200
1 [ [uzaimah Tahido Yanggo, Pandangan, him. 162-163.




Ini berarti bahwa ia tidak membenarkan bahwa hak cerai perempuan melalui
khulie' sangat terbatas karena suami yang mmegang kendali talak, meskipun
Huzaimah Tahido Yanggo tidak menjeluskan secara komprehensif untuk
menjelaskan keadilan di antara keduanya.

Dengan demikian, nyatalah bahwa Allah memberikan hak talak pada
suami, yang menjadi keuntungan baginya, tetapi dengan mengikatnya pada
kewajiban memberikan mahar dan nafkah pada istri. Sedangkan istri
diberikan hak atau keuntungan dengan mahar dan nafkah, sementara ia harus
menerima resiko talak. Ini adalah perimbangan dalam kasus talak. Dalam
kasus khuli'pun demikian, istri bisa meminta cerai pada suami dengan resiko
nengembalikan mahar jika tanpa pengecualian akad dan jika sang istri yang
nusyuz. Akan tetapi jika memang sang istri yang terdzalimi oleh ke-nusyuz-an
suami, maka hak cerai menjadi hak mutlak istri, yang tidak dapat
dikendalikan oleh suami lagi, sebab gugat cerai istri telah memenuhi syarat
perceraian.

Dengan demikian, maka pengertian kkufu’ sebagai suatu hak yang
diberikan kepada istri untuk menggugat cerai suaminya, bukanlah pengertian
yang bias gender jika dipahami secara komprehensif, tidak sekedar penafsiran
tekstual, sebab dalam pelaksanaannya, banyak hal yang terkait dengan hak

khudu’ bagi istri maupun hak talak bagi suami.

. Ketentuan dalam Khulu'

Salah satu hal yang juga menjadi gugatan dalam kalangan aktivis

gender adalah mengenai ketentuan dan syarat-syarat khufu’. Untuk hal ini,




penulis akan mengulas kembali dasar-dasar pelaksanaan khw/u’ yang belum
diungkap tafsirannya pada bab-bab scbelumnya. Berikut ayat yang
menjelaskan ketentuan tentang khulu '

a. QS. Al-Baqarah ayat 229
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Artinya: “Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rufuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceruikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapal menjalankan hulkaim-
hukum Allah. Jika kanu khawatir bahwa keduanya (suami
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,
maka janganiah kamu melanggarnya. barang siapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mercka itulah orang-orang
yang zalim.

-

h.  QS. Al-Nisa ayat 128
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz alau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengudakan perdamaian yang sebenar-benarnya, den
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia
itn menurui tabiamya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan
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istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dun
sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Salah satu protes terhadap ayat pertama adalah mengenai
ketentuan membayar “iwadh oleh pihak istri. Walaupun dalam ayat
pertama tidak ada sighat amar, namun para figaha menetapkan keharusan
pembayaran ‘hwadh dalam khulu’. Ayut tersebut hanya memakai kata
J#£Yy yang merupakan sighat tahrim, dimana suami tidak boleh
mengambil kembali harta yang telah diberikan kepada istrinya, dan kata
z =% yang merupakan sighat mubah.'"' Keharusan membayar ‘fwadh
dalam khulu' berdasarkan hadits Tsabit bin Qais, yaitu dari kata 13}
i&d+! karena kata 3! terscbut merupakan bentuk fi’il amar, para
mujtahid menctapkan keharusan membayar ‘hwadh dalam khulu’. Berbeda
dengan suami yang bebas menjatuhkan talak, istri diharuskan untuk
n;cmbayar ‘twadh, bila dia mengajukan perceraian.

Di sisi lain, pembayaran ‘hwadh juga telah menggambarkan bahwa
istri merupakan objek dalam perkawinan dan perceraian. Pembayaran
‘iwadh merupakan bentuk pengembalian mahar, -edangkan mahar atau

mas kawin adalah suatu unsur yang dalam sistem perkawinan diserahkan

" Dalam Timu Ushwl al-Figh di fetapkan bahwa diantara sighat yang menunjukkan mubah yaitu:
(1) dengan sigat yang jelas, seperti C‘—-‘-z"'.i '3, (2) Perintah untuk mengerjakan tetapi ada Qarinah lain

vzng menunjukkan bahwa perintahitu fif ibahah, seperti 135 =131 4dS"y | (3) Sejak semula memang

cdak ada nash yang mengatumya, berdasarkan kaidah usulyyeh bk:!*'b_}'ikd _,.a‘:ll, (4) ada
rerintah sesudah larangan, seperti ziarah kubur, sedangkan sifat yang menunjukan bahwa sesuatu itu
~ajib diantaranya yaitu; (]} dengan sigat yang jelas seperti, «—35 <23, (2) Perintah untuk

melakukan sesuatu dengan memakai fi7if amar, seperti 3LS i gl y 85 Nl yo 3. Abdul Wahhab
Khallaf, [tmu, him. 105-106 dan 115
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oleh laki-laki kepada pereinpuan, dan bukan sebaliknya. Pembayaran
‘iwadh juga mengindikasikan bahwa suami bertindak sebagai subjek
dalam perkawinan,'” maka istri yang minta cerai kepada suaminya tetap
harus mengambalikan harta yang dulu diterimanya sebagai ‘‘wadh. Inilah
pandangan mengenai ‘fwadh yang merupakan keharusan dalamm Khulu’
menurut sebagian aktivis gender yang mengkritisi penafsiran terhadap
ayat tersebul di atas.

Untuk menyikapi pandangan tersebut di atas, penulis akan
mengemukakan rasionalisasi dengan terlebih dahulu meninjau tafsir yang
dikemukakan olch para ulama kontemporer. Salah satunya dari Quraisy
Syihab “Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat
menjalankan hukwm-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” Untuk
potongan ayat ini, Allah menjelaskan tentang tebusan yang dibeyarkan
oleh istri pada suami yang merupakan cin dan khwelu' Tidak dapat
disangkal bahwa suami bisa mengalami kerugian berganda jika istrinya

melakukan ulah atau kedurhakaan kepada Allah dan suaminya. Kemgian

“Beberapa Ketentuan dalam Hukum Perkawinan Islam yang mengindikasikan suami sehagai
subyek sendangkan istri scbagai objeknya, antara lain yait: (1) leki-lakilah yans berhak menikahi,
sedanpkan perempuan statusnya sebngai yang dinikahi; (2) Pembayaran mahar yang diserahkan oleh
pengantin laki-laki kepade pengantin perempuan; (3) Perempuan yang hendak dinikahi boleh dilihat-
tihat bagian tubuhnya oleh ¢alon suami sepert layaknya barang yang ada dalam proses penawaran; (4)
Kendali talak ada pada suami; (5) Kalau relek telah dijatuhkan oleh snami kepada istrinya, kemudian
suami berkehendak untuk memperistrinya lagi {ruju’), maka kehendak itu mutlak berjalan, selamra
masih dalam masa ‘iddak, Perempuan tidak berhak menolzknya, kecuali rafak yang baru saja
dijatuhkan it ralak bain; (6) Ajaran agams mengharuskan istri untuk memenuhi perminiaan suami,
termasuk untuk hal-hal yang menunet agama sunnah dilaksanakan. Terutama perintah yang berkaitan
dengan hasrat seksual, anjuran agama sangat kuat agar istri mengabulkannya. Seperti istni yang
hendak melakukan puasa senin-kamis harus mendapat izin dari suaminys., dan (7) Larangan terhadap
i unfuk keluar rumah lanpa seizin suami. Likat Masdar F. Mas'uli, “erempuan Di antara
Lembaran Kitab Kuning, dalam Mansour Fakih, ..., hlm. 171-173.

13 A.Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap....., hlm, 79,
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pertama adalah tidak tercapainya ketenangan yang merupakan tujuan
kehidupan rumah tangga; dan kerugian kedua adalah hilangnya mas
kawin dan uang belanja yang pemmah diberikan dalam rangka
melaksanakan perkawinan. Apabila istri yang tidak menegakkan
ketentuan-ketentuan terhadap Allah dan terhadap suaminya dicerai tanpa
imbalan, maka terbuka baginya peluang untuk meraih keuntungan
berganda, di samping mas kawin yang telah diperolehnya. juga antara lain
dapat kawin dengan pria lain setelah perceraian, yang boleh jodi adalah
kekasihnya sebelum perceraian. Di sisi lain istri pun dapat mengalami
kesulitan yang tidak sedikit jika suzmi menganiayanya tapi enggan
menceraikannya. "

_Bcrdusa.rkan hal tersebut, maka bisa dikatakan bahwa alasan moral
merupakan dasar pertimbangan dalam penentuan talak, Kfmdu’ dan
penentuan banyaknya jumlah ‘iwadh. Hal ini tidak lain adalah karena
Islam menghendaki adanya keadilan bagi selurub umatnya, baik laki-laki
maupun perempuan. Schingga scbagai agama rahmatan li-al ‘alamin,
Istam dapat menegakkan prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan.

Kesedinan seorang istri membayarkan  sesuatu demi
perceraiannya, meuunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga mercka

tidak dapat dipertahankan lagi. Pihak yang berhak menerima, dalam hal

ini istri, kiai bersedia membayar kepada yang tadinya berkewzjiban

memberi, yakni suami. Ini berarti telah tejadi penjungkirbalikan keadaan

M M, Quraisy Syihab, Tafsir al-Qur ‘an al-Misbah Juz ], (Jakarta: Lentera, 2003), hlm. 229.




64

schingga surga kehidupan rumah tangga telah berubah menjadi neraka.
Oleh karena itu melalui ayat ini Allah membolehkan sang istri
memberikan sesuatu kepada suaminya sebagai imbalan perceraian.

Mengenai batas maksimal ‘wadh, ulama berbeda pendapat,
Seluruh hartanya menurut mazhab Maliki dan Syafi’i serta sebagian besar
ulama lainnya. Madzhab Abu Hanifah menggarisbawahi bahwa kalau
yang mengakibatkan mudarat adalah suami, maka prinsipnya ia tidak
boleh mengambil sesvatu dar istrinya, tetapi kalau sang istri yang
menjadi penyebab atau yang membuat ulah, suami boleh mengambil
kembali apa yang telah dia berikan, dan tidak boleh lebih dari
pemberiannya itu, Imam Ahmad berpendapat bahwa suami tidak boleh
mengambil melebihi apa yang pemnah diberikan kepada istrinya. Menurut
penulis, semua pendapat tersebut di atas merupakan batasan yang cukup
dap;at diterima, asalkan dengan memperhatikan konteks kasus yang
terjadi.

Tafsir yang sama diungkapkan olen Teungku Muhammad Hasby
ash-Shiddieqy bahwa suami boleh mengambil sesuatu dari si istri, jika
keduanya takut tidak bisa memelihara hukum-hukum Allah, yaitu hak-hak
suami istri (QS. al-Thalaq: 6). Misalnya, istri berselingkuh dengan lelaki
lain dan menuntut agar ditalak, sedangkan suami tak man
menceraikannya, kecuali mendapatkan ganti rugt (tebusan). Suami tidak

berdosa mengambil tebusan tersebut, karena kemauan si istri, bukan
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karena paksaan dia.'’ Dengan demikian, ada catatan bahwa adanya
“iwadh bukan tanpa alasan, tetapi dengan alasan sebagaimana tersebut di
alas.

Ayat yang kedua membicarakan scbab yang lebih jelas yang
melatar belakangi terjadinya khwlu’ yakni tentang nusyuz yaitu
meninggalkan kewajiban bersuami istri. Nusyuz dari pihak istri seperti
meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. Nusyuz dari pihak svami izlah
bersikap keras terhadap istrinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau
memberikan haknya.'® Batasan nusywz inilah yang menurut penulis masih
bias gender, mengurtungkan pihak laki-laki, seperti misalnya kepergian
istri harus dengan izin suami, sehingga perlu dikonstruk kembali agar
sesuai dengan prinsip-prinsip kesetaraan. Menurut penulis, mengenai
nusyuz-nya istri yang pergi atau keluar rumah tanpa izin suami, untuk saat
im'“aka.n memberatkan kedua belah pihak, sebab p:la saat ini istr
memiliki andil yang cukup besar dalam memnatu tugas-tugas suami,
misalnya mencari nafkah. Menurut penulis, batasan nusyuz dengan kata

izin™ bisa diganti dengan memberitahukan pada suami.

Mengenai kata “perdamaian™ dalum ayat yang kedua tersebut di

atas, dimaknai dengan persetujuan untuk meneruskan atau mengakhiri

hubungan. Seperti istri bersedia beberapa haknya dikurangi asal suaminya
mau baik kembali. Meskipun pada dasamnya tabi'e, manusia itu tidak mau

melepaskan sebahagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas

{3 Teungku Muhammad Hasby ash-Shiddieqy, Tafvir al-Nur Juz 1, (Jakarta: , 2002), hlm 392.
16 Ihid, hlm, 393,
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hatinya, kendatipun demikian jika isti melepaskan sebahagian hak-
haknya, maka boleh suami menerimanya.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, yang tentu tidak lepas dari sebuah
konteks asbabun muzul ayat dan hadits, khul’ terjadi lantaran beberapa
peristiwa yang berbeda yang masing-masing membedakan jenis ‘iwadh
yang diberikan kepada sang suami sebagai tebusan istrinya. Pada kasus
ayat pertama dan kedua, ‘fwadh dibayarkan berdasarkan kesepakatan
antara istd dan suami. Sedangkan dalam hadits yang menceritakan
Jamilah dan Tsabit, di mana khulu' terjadi karena tidak puasnya hati istri
terhadap suaminya, maka ‘fwadh yang dibayarkan adalah seluruh mas
kawin yang diberikan suami. dalam hadis tentang Jamilah tersebut,
mengandung pengertian juga bahwa khulu’ terjadi karena adanya syiqaq
(p:crselisihun dan pertengkaran) sehingga kalau suami istri Jipaksekan
hidup bersama, yang terjadi bukan keharmonisan hidup tetapi kedua belah
pihak akan menderita.

Berdasarkan kedua ayat dan hadits tersebut di atas, ‘iwadh pada
dasarmnya adalah sebuah tebusan umwk menghilangkan rasa sakit hati
antara kedua belah pihak. Yang perlu dicatat adalah bahwa ‘iwadh dalam
kasus khwlu' yang umum, dibayarkan berdasarkan persetujuan kedua

belsh pihak. Dengan demikian, penulis tegaskan kervali bahwa adanya

‘hwadh dalam khulu' bukanlah sesuate yang memberatkan pihak istmi

sebagaimana yang diduga selama ini.
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Adapun kasus yang sering terjadi di Indomesia saat ini,
pembayaran ‘iwadh sebagai tebusan haruslah dibayarkan oleh istri ketika
ia meminta cerai suami yang melanggar sighat taklik, dimana jumlah
‘twadh telah disepakali ketika akad nikah. Menanggapi ‘“wadh yang harus
dibayarkan pada saat perceraian oleh pihak istri kepada pihak suami yang
telah melanggar taklik talak, Halimah secara tegas menyatakan bahwa
keharusan tersebut sangat bias.'” Perempuan dalam kondisi yang
demikian mengalami kerugian ganda. Pertama, ia mengalami sokit hati
atas ulah suaminya yang melanggar taklik talak. Kedua, dalam keadaan
sakit hati seperti itu ia masih harus membayar ‘iwadh. Menurut penulis,
pembayaran ‘iwadh yang semacam itu justru memberikan keadilan pada
istri, sebab dengan uang yang telah disepakati ketika zkad, istri bisa lepas
d;ari kezaliman suami dan rasa sakit hatinya.

Mengenai ‘iwadh, A. Rahman 1. Doi menyebutkan bahwa jika si
istri gagal memberikan pembayaran, masih ada cara lain untuk
memutuskan ikatan perkawinan, yakni dengan jalan mubarat, yaitu tak
ada bayaran pengganti yang harus diberikan dan perceraian menjadi sah,
yang semata-mata karcna persetujuan kedua belah pihak.'®

lika dibandingkan dengan hak talak suami yang memiliki
kewenangan lebih besar, yakni dapat mencerailun istrinya meskipun sang
istri menolaknya, asalkan suami dalam keadaan sehat, berakal, dan tidak

terpaksa, maka falak itu tetap sah. Hal ini bukan berarti hak talak suami

" Retna Batara Munti dan Hindun Anisah, Posisi Perempuan dutam Hukum Islam di Indonesia,
(Jakarta: LBH Apik, 2005), him. 85.
" A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap, him. 253.




tidak setara dengan hak Ahwlu’ istri. Sebab, jika sang suami raenolak
untuk melakukan kfidu’ terhadap istrinya, istri tetap saja bisa melanjutkan
gugatannya pada pengadilan. Berdasarkan hadis tentang Jamilah tersebut
di atas, tidak ada halangan bagi istri untuk meminta cerai pada suami, jika
keadaannya tidak memungkinkan untuk tetap bersama. Adapun hak talak
suami, menurut penulis, apalah manfaatnya jika bertahan dengen
seseorang yang tidak menginginkan kebersamaan, tentu itu akan lebih
menyakitkan lagi, sebab suami lebih bisa bertindak yang sewenang-
wenang terhadap istri, dan itu adalah pelangparan hak yang sangat asasi,
berarti juga bahwa kita telah melanggengkan penindasan terhadap istri.
Beberapa kasus kekerasan dalam rumah tangga, misalnya kasus yang
tegadi pada artis Cici Paramida yang mana pada awalnya ia
mf_-mpertahmlkan suaminya yang tidak lazi mencintainya, terbukti dengan
adanya perselingkuhan, mengalami kekerasan akibat ia mengetahui
suaminya berselingkuh dan mencoba mempertahankan svaminya dari
selingkupannya.

Berdasarkan uraian panjang tersebut di atas, akhimya penulis
menyimpulkan bahwa ‘iwadh sebagai keharusan vang harus dibayarkan
oleh istr1 pada suami ketika terjadi khwfu’, adalah ketentuan yang sangat
flcksibel, sehingga tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa ‘iwadh
merupakan bentuk ketidakadilan bagi istri dalam hal perceraian.

Secara keseluruhan, benang merah yang dapat diambil dari deskripsi dan

analisis dengan memperhatikan beberapa faktor yang terkait dengan talak dan
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kfdlu’, bukan hanya melihat siapa yang melakukan apa dan memberikan dampak

hukum bagaimana, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2
Hasil Analisis Konsep Khuiu' dalam Perspektif Keadilan Gender

No Aktivitas Produk Hukum

Pandangan Awal | Hasil Analisis

1 Suami memegarg | Bias gender Hak talak yang dimliki suami
kendali 1alak berkaitan dengan beberapa

- kewajiban yang harus
ditunaikan suami sepertj
memberi mahar dan nafkah
meskipun istri telah
diceraikau, ini artinya ada
keseimbanga, hak dan
kewajiban yang dimiliki
suami. Sementara istri tidak
memiliki kewajiban tersebut.

i

3]

Istri memiliki hak | Responsif gender | Hak khnlu’ memberikan
khulu' perempuan kKesempatan untuk
tkut menentukan perceraian
dalam perkawinannya

3 Istri. membayar | Bias gender ‘lwadh merupakan

‘twadh penycimbang akan hak gugat
cerai karena istri tidak
memiliki kewajiban apa-apa
terhadap suami yang sifatnya
ekonomis, sama halnya
dengan kewajiban ekonomis
laki-laki untuk menafkahi dan
mahar dengan hak talak.
Mwadk sifatnya sangat relatif
dan multitafsir, sehingga
masih memungkinkan untuk
dihasilkan hukum baru,
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B. Kelemahan dan Kelebihan Khufu’® dalam Fikih dan Hukum Perkawinan

I'ndonesia

Schagaimana penulis uraitkan di muka, khwlu’ menurut fikih adalah
perceraian dengan disertai sejumlah harta sebagai *iwadh yang diberikan oleh
istri kepada suami untuk menebus dirinya agar terlepas dan ikatan perkawinan,
baik dengan kata khult’ (pelepasan) atau pun mubard’ah (pembebasan).w
Pembayaran “/wadh menurut fikih adalah suatu kebarusan, akan tetap) mengenai
besarnya ‘iwadh tidak ditentukan, karepa sifatnya koniekstual, ini merupakan
kelebihan khuft® dalam fikih, yang menjadikan khwlu’ tidak hanya diperuntukkan
untuk suatu masa dan tempat tetapi bisa diadaptasikan dalam tempat dan situasi
apapun. Adapun kelemahannya adalah bahwa khufu’ dalam fikih hasil 1jtthad
ulama’ klasik kurang melihat perbedaan segi emosional antara suami istri ketika
mentkih dan ketika hendak bercerai.

Khulu’ dalam hukum perkawinan Indonesia secara tegas terdapat dalam
UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan dan tertera dalam buku nikah, yang
berbunyi:

............... selanjutnya saya membaca sighat taklik atas istri saya sebagai

berikut: sewaktu-waktu saya

1. Meninggalkan istri saya dua tahun berturut-turut,

2. Atau, saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan
lamanya,

3. atau saya menyakiti badan /jasmani islri saya,

4. atau saya membiarkan (tidak mempedulikan) istn saya enam bulan
lamanya, kemudian istri saya tidak ridha dan mengajukan halnya
kepada Penpadilan Apgama dan pengadvannya dibenarkan seria
diterima oleh pengadilan tersebut, dan istri saya membayar uang

sebesar Rp. 10.000,- sebagai ‘hwadh (pengganti) kepada saya, maka
jatuhiah thalaq saya satu kepadanya.

% Zakih Daradjat, et.al., Beru Figh......., Tim. 192,
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Kepada pengadilan tersebut saya kuasakan untuk menerima uang ‘iwadh

itu dan kemudian menycrahkan kepada Direktoral Jenderal Simbingan

Masyarakat Islam Cq. Direktorat Urusan Agama [slam dan Pembinaan

Syari’ah untuk keperluan ibadah sosial.”

Dalam fikih dan sighat faklik jelaslah bahwa dalam khulu’ terdapat
tebusan, bedanya adalah penentuan jumlah tebusan. Jika dalam kalangan ulama’
fikih mazhab empat terdapal perbedaan jumlah tebusannya, maka dalam sighat
takiik telah ditetapkan secara pasti jumlah vang yang harus dibayarkan kepada
sang suami  yang selanjutnya dikuasa<an pada Pengadilan Agama Yyang
selanjutnya disampaikan kepada Dirckiorat jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam untuk kepentingan sosial. Namun di sini penulis hanya akan mengungkap
eisi nlux dan minus dari khulu' yang terdapat dalam hukum perkawinan Indonesia
saja.

Menanggapi ketentuan hyadh tersebut dalam sighat taklik, Halimah
berpendapat bahwa ‘hvadh sebaiknya dihapuskan, sebab akan memberatkan istri
yang telah disakiti. Sedikit berbeda dengan Mukti yang lebih melihat bahwa
iwadh dalam sighat taklik tidaklah harus dihapus sebab tidak digunakan oleh
suami yang “mungkin” menyakiti istri, akan tetapi untuk kepentingan sosial.”®

Menanggapi kedua pendapal tersebut, peaulis sepakat dengan Muki,
yakni bahwa ‘iwadh sebesar Rp. 10.000,- tidaklah harus dihapuskan karena
bukan untuk kepentingan suami, dengan demikian tidak memberikan keuatungan
kepada suami yang “npusyuz”, dan tidak memberatkan istri juga, sebab jumiah

yang demikian adalah jumlah yang mudah diperoleh untuk saat inl. Jika

dibebankan kepada suami menurut penulis juga kurang tepat, sebab lepasmy=

20 Rama Batara Munti dan Hindun Anisah, Posisi Perempuar .. him. 83-86.
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sang istri seorang suami sudah cukup menjadi hukuman atas kesalahan suami,
kecuali jika suami yang menceraikan istrinya, maka i ‘slah memiliki kewajiban
memberi natkah selama masa ‘iddah.

Di sinilah letak kelebihan khw/t’ yang diterapkan di Indonesia yang
berupaya memberikan keadilan selebar-lebarnya, baik bagi suami maupun istri.
Sighat taklik yang dibaca ketika pernikahan merupakan sebuah jaminan awal
bagi sang istri akan hak-haknya, membatasi kewenangan sang suami sckaligus
memberikan tanggung jawab terhadapnya, sehingga mereka sadar akan
konsckuensi yang akan mercka terima jika keduanya menyalahi kewajiban
masing-mesing, sebagaimana hak suami untuk menceraikan istri yang berbuat
salah.

Selain itu, adanya ketentuan jumlah vang yang harus dibayar istri yang
menurul penulis “cukup ringan” akan membuat suami berfikir panjang jika
melakukan pelanggaran terhadap sighar taklik, karena ia yang akan merugi
dengan tebusan yang sangat kecil tersebut, apalagi jika diserahkan pada
pengadilan, tentu ia tidak akan mengambil apa-apa selain mendapati istrinya
terlepas darinys. Padahal sebelum dan selama pernikahan suami telah berusaha
memberikan biaya yang cukup untuk istrinya, meskipun banyak juga suznn yang
kurang mampu memberikan nafkah lahir. KAufu' menjadi kontrol hak cerai
suami. agar suami tidak sewenang-wenang memperlakukan istri sehingga
keseimbangan hak tercapai.

Adapun yang menjadi kelemahan khuwiu® adalah scbagaimana yang

dikemukakan oleh Ratna Batara Munti dan Hindun Anisah yang menyikapi
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masalah talak dan Khufu’ dalam KHI* Menurut mereka, dalam KHI terdapat
inkonsistensi, dimana pada pasal tentang khulu' (pasal 148), seorang perempuan
yang ingir bereera dari suaminya harus membayar iwadh (tcbusan). Padahal
pada pasal 124 discbutkan bahwa khulu' harus berdasarkan pada alasan
perceraian, sebagaimana yang dijelaskan pada pasal 116 sebagaimana penulis
sebutkan di bab 111, sehingga semestinya tidak ada ‘iwadh. Konsep fwadh sendini
pada dasarnya diperuntukkan bagi pihak yang mengajukan khulu® tanpa disertai
dengan alasan yang, kuat.”

Di sisi lain, alasan khulu’ yang diterapkan di Indonesia sebagaimana
dalain polaniggatan wirauap SiguL IUALR, st belum menampakan alasan yang
terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 299, yakni ada kekhawatiran dari para pihak
yang beperkara untuk melakukan hal yang melanggar hukum agama secara lebih
luas, yang menyangkut aspek kehidupan yang lebih luas lagi, misalnya perilaku
istri yang terus menerus membangkang suami sehingga menciptakan kericuhan
dalaia keluarga, atau mungkin membuat sang istri jauh dari Allah karena

membenei suaminya.

2 phid, him. 34.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan elaborasi yang cukap panjang, akhimya penulis

menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

L

Pemberian hak khuli’ kepada istn merupakan salah satu revolusi yang
dilakukan Islam untuk mendobrak tradisi jahiliyah kala itu yang sangat kental
dengan kultur patriarkhi. Gerakan inilah yang membuat hak-hak perempuan
terangkat dcrajau}y:L Nilai fundamental yang hendak ditanamkan Islam, yaitu
mewujudkan susana keadilan dalam hal aturan perceraian, sehingga sisiem
perceraian mengalami evolusi di mana istri mendapatkan hak cerai sebagai
sesuatu yang tidak diberikan oleh ajaran agama dan kebudayaan mana pun.
Nilai keadilan yang ada dalam konsep khuli’, yaitu adanya huk yang egaliter
antara suami dan istri dalam hal pemutusan perceraian, meskipun kadar di
antara keduanya berbeda. Oleh karena itu, [slam tidak menghalangi istri yang
merasa kurang nyaman dengan suaminya untuk mengajukan gugatan cerai.

Nas tentang khuli’ termasuk ke dalam nas Zanni karena sangal dipengaruhi
oleh situasi sosial dan budaya masyarakat pada waktu nas tersebut
diturunkan, schingga nas tersebut sangat mungkin untuk dikaji dan
ditafsirkan kembali supaya sesuai dengan kondisi sosial di mana hukum
terscbut diterapkan schingga akan mempunyai nilai keadilan yang
komprehensif. Adanya produk hukum hasil ijtihad ulama klasik yang
memberikan laki-laki memiliki derajat yang lebih tinggi dalam perceraian,

yakni dengan memegang kendali cerai sementara perempuan hanya boleh

74
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menuntut cerai, menimbulkan adanya gugatan terhadap Islam dari kalangan
para aktivis gender. Aktivis gender menyatakan bzhwa Islam tidak
.nemberikan keadilan bapi perempuan. Adanya pernyataan fersebul tentu
bertentangan dengan missi agama Islam yang terdapat dalam magasid
syarf'af, oleh karena itu perlu dikaji kembali beberapa dasar hukum yang
menjadikan khulu’ cacat dalam pandangan kaum gender oleh karena adanya
tafsir yang kurang komprehensif oleh para pembentuk hukvm. Dalam
perdebatan tersebut penulis berupaya meluruskan penafsiran terhadap ayat-
ayat khulu’ yang menjadi titik pangkal perdebatan dengan memberikan
beberapa pendapa® dan tafsir dan ulama kontemporer, yakni QS. Al Bagarah
ayat 229, QS. An-Nisa ayat 128, dan hadits tentang Jamilah dan Sabit ibn
Qais, di mana dalam kedua ayat al-Qur’an tersebut terdapat ketentuan *iwa.ih
scbagai kewajibgan bagi istri yang ingin melepaskan diri dari suaminya,
tanpa adanya batasan pasti besarnya ‘iwadh yang berarti bahwa ini memang
sifatnya sangat relatif, multitafsir dan kontekstual. Sedangkan dalam hadits
diperjelas besarnya batas maksimal ‘iwadh yang harus dibayar istri untuk
suaminya yang tidak ada celanya, yakni sebesar mahar. Hadits tersebut
merupakan salah satu tafsir kontekstual terhadap kedua ayat tersebut. Setelah
penulis menganalisis secara komprehensif dan !“untekstual, mzka terlinat
beberapa faktor yang berhubungan dengan kepemilikan hak talak bagi laki-
laki dan kepemilikan hak khuli’ bagi perempuan yang menjadikan keduanya
bersifat netral, seperti: adanya kewajiban memberi mahar bagi suami yang
setara dengan haknya menerima *iwadh dari istri, hak nafkah dan iddah bagi

istri yang ditalak suami yang secara otomatis menjadi kewajiban bagi laki-
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laki yang mentalak istrinya, dan juga kewajiban istri membayar *fwadh yang
memberikan hak cerai terhadap istri, dan kewajiban memberikan mahar dan
nafkah memberikan hak bagi laki-laki untuk memiliki hak talak, sementara
istri yang tidak memiliki kewajiban akan kedua hal tersebut tetapi memiliki
hak tas keduanya memiliki hak kfuwlu’. Dengan demikian, dapat dilihat

bahwa khulu’ bersifat responsif terhadap keadilan bagi percmpuan.

B. Saran-Saran

1.

Hendaknya para paker hukum Islam mengadakaan penclitian yang secara
spesifik membahas hak khulu’ sebagai hak cerai yang berlaku di masyarakat
tanpa menghilangkan pemahaman terhadap fenomena sosial dan budaya yang
berlaku, sehingga hukum tersebut dapat diterima maasyarakat dan
mempunayi nilai keadilan. Hal ini dikarenakan konsep khu/u’ yang ada dalam
fikih Islam klasik dan yang berlaku selama ini tidak lagi dianggap sebagai
satu-satunya hasil ijtihad yang sudah sempurna dan final.

Kitab-kitab fikih perempuan yang ada selama ini hampir semuanya
merupakan karya mujtahid laki-laki, sehingga pembahasan sangat patriarkhal.
Oleh karena itu, hendaknya kaum perempuan berjuang keras melakukan
ijtihad supaya dapat menciptakan karya tentang nkih perempuan yang
bermutaan kesetaraan dan keadilan gender.

Penyusunan Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI), hendaknya selalu mempertimbangkan kepentingan dan hak-hak
perempuan dalam hal perceraian, baik dalam tata cara dan proscs
perceraiannya maupun akibat yang ditiinbulkan dan perceraian yang diajukan

istri, sehingga istri tidak merasa dianaktirikan dan dipersulit hak cerainya
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4. Seorang Hakim, hendaknya harus benar-benar teliti dan cermat dalam
menyelidiki alasan-alasan cerai yang dicjukan kepadanya supaya dapat
menghasilkan suatu keputusan yang aspiratif, schingga keduvanya dapat
menerimanya dengan tangan terbuka. Dengan demikian, pihak istri tidak

merasa dirugikan dan selalu disalahkan seperti yang terjadi selama ini.

C. Kaia Penutup

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT.
yang telah memberikan segala hidayah dan taufik-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul Konsep Khulu' dalam Perspekif Gender.
Shalawal serta salam selalu tercurah kepada baginda Nabi besar Muhammad
SAW. beserte keluarga, sahabat, dan para pengikutnya.

Penulis sangat menyadari bahwasanya sebapai manusia yang selalu khilaf
dan salah, maka pastilah skripsi ini masih jauh dari yang diha-apkan. Oleh karena
itu, penulis menerima saran dan kritik yang konstruktif dengan rendah hati dan
tangan terbuka, Namun demikian, penulis masih berharap adanya karya ilriiah
ini dapat bermanfaat bagi para praktisi hukum dan dapat menjadi sebuah
referensi adik-adik mahasiswa Jurusan Syari‘ah sebagai modal awal melakukan
sebuah kinerja ilmiah yang lebih sistematis.

Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam pembuatan skripsi ini, semoga segala apa yang telah

diberikan secara ikhlas akan mendapatkan ganti dari Allah SWT. berupa lipatan

pahala, amiin.
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Judul Skripsi Yth. Ketua STAIN Purwokerto
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Asselemu alatkun Wr. W5,
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1. Nema : Arifatun Mikri
2. NIM : 042621005

3. Semester X
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rencana skripsi guna melengkapi sebagian syarat-syarat untuk menyclesaikan studi Program S-1

pada Sekolah Tinggi Apama Islam Negeri Purwokerto.
Adapun judul skripsi vang saya ajukan adalah sebugai berikui:
Konsep Khulu’ dalwm Perspektif Gender

Sedangkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi adalah :

lda Novianti, M.Ag.

Demikian surat permohonan ini saya buat dan sebelumnya saya ueapkan terima kasih,

Wassalam alaikum Wr. Wh,

Mengetahu,

Dosen Pembimbing Hormat saya,

i

Ila Noviannti, M.ng, Arifatun Mikri
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S\ D.0.B :
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Development Unit of P
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follows:
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r_-' r |""~. 1 g, .
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SCOMOR: 5126/ PPLAY /358 /2008

Bercasersan maces Yuoisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah
Tinss ~==m= I5am Neseri (STAIN) Purwokerto pada tanggal
17 Aol 2ocE mesesrs<en bshwa :

e e = Arifatun Mikri
NEM = 0%$2621005
Jomsemroo - SyariahfAhwal al-Syakhshiyyah

N mErEkLs Sees=x Pengslaman Lapangan (PPLJ) Jurusan
Cyerizn T4 Pruoeer—o Angkatah VINT Tahun Akademik

1. Fess=cien Ne==5 (PN Purwokerto
Z Peos=diar A==me PA) Banyumas
3 =m0 risan fs=me (KUA) Kec. Baturaden

iSires T dbeswen =—es= ==nda bukti telab mengikuti PPL
n SeErEn ToADN Prucestt0 dan juga sebagal syarat
SNSIKUT WEh InecrsER sars.

Purwokegrlo, 2 Mgi 2008

Ha. Lab. Jurusan dyeari'aly/

nm PPL agari'ah
¥
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[ “ ' BADAN ERSEKUTIT MAHASISWA
= 1 SEROLAIT TINGGE AGAMA ISLAM NEGERI
= /( ' (STAIN) PLRWOKERTO
A | SERTIFIKAT
III Nomor 018 ¢ P FORMAS! / 1X 2004
Miberikan 'h;ep:ui:s z
e
. 4 Pas phatn l
. .. 3x4
i
JI i _J
; Arifatun Mikri

Sebagai.l "=
PESERTA
Dalam Keaatan Forum Orientasi Almamater Dan Studi Ilmigh
{ FORMASI) Yang Dilaksanakan Pada Tanggal 1 - 5 September 20C4
Don Dinyatakan LULUS Dengen Predikat Nila

K B {. _ ( Lulus

semoga Dapat Memortwas: Ghiroh Intelekrualitas, Kreativitas
Dan Progresifitas Dunas dan Diajeng Ke arah Maosa Depan Yang Lebih Baik
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Diberikan Kepada:

Atus partisipasinya sebagai
PESERTA

dalam agenda WORKSHOP KOMUNITAS TEATER DIDIK
STAIN PURWOKRERTQO, 17 s/d 20 Desember 2004 di STAIN
Purw okerto dan Loka Wisata Pantal AYAH Kebumen.

Semoga apa vang diperoleh dapat membangkitkan ghirol dalan
berkreatititas dun semoga piagam ini dapat digunakan sebagaimana
mestinyia. Ami.

Purwoherro, 10 Debraari 2003

Steering Connmitlee Larali ~_ Wetua Paaitia
(SC) Teater Didik v »::Jllailuil 2004

“‘I Teater Uil k-

—_——

o 'vn$h"

— LR CHTII—I

| 59y o/, PGP G GG G R e St W N B N S O N N e

(Isno Wardoy o) (Ands Danu Sudrajat) [..'\'m"i_‘k Amrullok) %

i e,-?‘:g}:;f Ly S G ) . w*us’w 'r“z. oo W
: i

i té‘}i%‘ﬁ' 5 ‘1{,_2.5%}‘:1} & ?‘bﬁ* *»} \\) ‘ﬂ f\ \g ‘iaa @‘}bﬁ\;v 'ﬁsﬁ:) ﬁt! Sg ’f} tb‘agf‘nﬁp ? g

mi-ﬁ*'*fi‘l;“:*'i-{:f:.,-ft;:_r«,.;-m...,-«;_H::.f__».- AN S ”":*“9‘”«? f



N
TR
s sl

S,

e

[(FREEE AW NN E )

s

B v ogh S GRS S
ann.ﬂ«..ﬁ.ﬂm.m.m. %_.! = ﬁ%ﬂmﬁi S0 2,
Rl e Ts RN

PGPl e p e o Ty s e i

T

SG7T9ZZ0 "WIN 200 T 09867 TEILSHE "dIN -
E:En.ﬁﬂmﬂ_@ TN "W GHeN SWELEAIa N,
% /___|\\\ ur.\_.....,..,.....
jﬁ = x\an\vm\w\/ X
ML .rﬂmu__.__m._\:_..:d_Ecx E.:‘_z_:h.,h.\,:m;._,_._ﬁ

jeuas L SaN niEgiing

T

g

T [

Q00Z-200Z vlayoming NIV.LS HIp1J 19183, SR IUnoy
WAWA YNLEY 1e8eqos edutsedisnied sely

et

TN KLY AW

Londoy HYnEUl{

800Z/01/¥IS-HAL/ 100 : YONON S
ARSI IRRY
OLMINOMUNJ LI
1 . T A T = / ey el niic N
(NIV.LS) RADEN WY TSI VIV IDDNIL HV'IONTS BgSis

Rl L _n.q.........\_.\.
MITIG ¥ILVAL SYLINNWO R
VMSISYHYIW NV.LVIDEY LINO

U PR T e e b R A T P T T D T e TR T T T LT e et e e st b b R e R R S T TR et L, LR e
T T T Fhdmps e T g = ™ = 2ty o ooy e r- g 5 A ] == s e = o [ r (= = & "]
e PN S PR R e ; %
S :

Ny o e T o= e
X o, ST o TR ayp, S8, g
g _:__q-\._m. ....-.rl: A



L _."..-

g u e

e -...—--_ﬂ-d-n.-l- U FER, r-.

r_'ld_'_.‘h- iy I B 2 P S S T iy N R B NI FL el L L R L it S TP HWNW‘ i

N P "':::"-’ jf"?,l-.lﬂ' ‘\S' f 1.’: \5!;//" 5}1‘81” e w?d:
¢

PANITIA PELAKSANAAN MASA PENERIMAAN ANGGOUA BARU (MAPADBA

PFERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA A
(Indfoscesian Mostem Student Movemeny) ¢
3 KOMISARIAT WALISONGO PURWOKERTO 0\__&»9)
"'.-':‘“ui _:‘i*_-krctm-int : JL. Pol. Socmarto G, Dieng No. 542, Pu_r:nncgnra. Purivlukcrm utara {}’E@
=% SEEE
=% SERTIFIKAT

3

(i
]
e

No. 07.PP Ma paha.K.WS.IILUS

)
N
-

&
=-r‘=-——i—-::i5 _}.\_LM\ }: %%Z

! R
@Jn'lﬂ S8t

gé'ﬁ“ i vl

_’F. g, Diberikan Kepada:

;ﬂ‘t;;gﬂ 4 ARIFATUN MIKRI C,.._/%
‘ % : o .‘ L.:' f} ]

/% - Si.hugﬂl Led r Q‘T LY

g5 *ﬂ«rﬁeﬂg s, |

E:_‘ef—"/-} % - E; E‘é r"i.’::,h -t;-:i B

{.:‘r:)m.;.n.*mnu c‘__ﬂnﬁ o.ﬁa .'B.::m. ( dﬂcﬁ‘qﬁd"fﬂd’?‘-} %
Ei;‘ 5 ::F-:'.ron.nm Eﬁ'nﬂm?;ﬂf}’ ﬁ;;ﬂu Punwokstbo yang | Y@=

4] .-‘E‘J) ﬂ#&&_" &L : Jﬁ% [al=) ltﬁ"‘vtﬂ:u Hnddena ﬂwux, \‘]

=) _ { : e =

ﬁ"”ﬁ Jmmfa.r;-mwm ! e

o Sebagat Langhak Auwl gt

di“{um.;u = rl..ﬂu.mjcﬂf, E&M!ﬁ‘ﬂﬂ"

PANITIA

Wahvu Choerul Ch
Ketua

DR Ry
i, Ao\ | f@é

Revom -".--.?’T?‘I'ISLM..
e It
o ﬁﬁ‘m"t"i??\mr--,!

. in I”ilmhm yr L2

Ketun

PEMBINA PMIL PENGURUS PMII ‘Q'-'I:lir

KOMISARIAT WALISONGO KOMISARIAY WALISONGO ¢ {j ——
Drs. Sobur, M.Ag
NIP.LI50 264 323

S S B DGO T T T TR et s R e ] I e e SRR LY S R T LT W
L- 'r.’_...l—i)- i Tl -.g N Rl t.d A f—ﬂ-.,la...;;r .H_rﬁ\__-.:"k,-ﬁ"u 27T
57 ‘\,:iq N \9"* }‘a\wﬂ‘ﬁ S *,’,, RIS
&—V/ 'l“\\‘ .-‘-_J' '\"L"‘.'f (‘ 4 {,h.-f'_j:“ l Al:x{l__k. =) =
‘T\ ___,.4) _-;r ' 1|\I.- _\ W -gr I‘i ,_./:“" % -_', B




